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ABSTRAK 

 

PERANAN KEPALA SEKOLAH DALAM SUPERVISI MUTU 

PEMBELAJARAN DI SMAN 2 REJANG LEBONG 

 

Oleh 

Fatmawati Mia Zaskia 

NIM. 19561014 

 

Peran kepala sebagai supervisor di sekolah sangat penting untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah. Peneliti merumuskan 

masalah:(1)Bagaimana supervisi mutu pembelajaran di SMAN 2 Rejang Lebong 

dilakukan (2)Bagaimanakah mutu pembelajaran di SMAN 2 Rejang Lebong, dan (3) 

Kendala apa saja yang dihadapi oleh kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi 

mutu pembelajaran di SMAN 2 Rejang Lebong.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Subyek penelitian: kepala 

sekolah dan informan guru. Teknik pengumpulan data: wawanacara, observasi, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan metode  pengumpulan data, 

penyajian data, reduksi data dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian pelaksanaan supervisi kepala sekolah menggunakan tiga 

tahap yaitu perencanaan supervisi, pelaksanaan supervisi, dan evaluasi supervisi. 

Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan pendekatan klinis yaitu guru 

dipanggil terlebih dahulu kemudian ditanya tentang bagaimana pembelajarannya dan 

apa permasalahannya, kemudian semua permasalahannya didiskusikan kemudian 

diminta waktunya dulu kapan bisa masuk ke kelas setelah masuk kelas diobservasi 

cara mengajarnya dan setelah disupervisi didiskusikan lagi dengan guru yang 

bersangkutan. Sedangkan teknik supervisi yang digunakan meliputi kunjungan kelas 

dan pertemuan pribadi. Dengan dilaksanakannya supervisi mutu pembelajaran di 

SMAN 2 Rejang Lebong menjadikan mutu pembelajaran sangat baik. Dalam 

pelaksanaannya, kepala sekolah juga menemui kendala berupa: waktu yang 

terganggu dalam satu semester karna cuaca, kondisi kesehatan dan kegiatan tertentu, 

banyaknya kegiatan kepala sekolah di luar sekolah yang menyebabkan waktu atau 

jadwal supervisi yang bentrok dan perangkat pembelajaran yang kurang siap. 

Kemudian hasil dari pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh kepala SMAN 2 

Rejang Lebong diharapkan mampu meningkatkan mutu pembelajaran para guru.  

 

Kata kunci: Peranan Kepala Sekolah, Supervisi, Mutu Pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

      Agar kemampuan peserta didik dapat berkembang sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan maka lembaga pendidikan perlu adanya suatu strategi untuk 

meningkatkan peserta didik menjadi insan yang bermutu, itu semua harus 

didukung oleh peranan guru yang optimal dalam mengarahkan peserta didik. 

Salah satu cara untuk mencapai pembangunan yang hakiki terutama aspek 

pendidikan, salah satunya dengan meningkatkan sumber daya manusia itu 

sendiri (tenaga pendidik) kaitannya dengan kegiatan belajar mengajar, supaya 

tenaga pendidik sanggup untuk melakukan tugas dan tanggung jawabnya 

terhadap lembaganya, maka perlu adanya supervisi yang nantinya dapat 

memperbaiki hal-hal yang tidak sesuai secara berkelanjutan yang dilakukan oleh 

pihak kepala sekolah atau supervisi internal.
1
   

  Supervisi merupakan alat yang di gunakan untuk meninjau dan memperbaiki 

situasi dan kondisi yang kurang sesuai. Karena hal tersebut mampu 

mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan peserta didik. Pada dasarnya 

supervisi merupakan suatu cara untuk memotivasi dan membantu tenaga 

pendidik bukan untuk mencari kesalahan yang ada untuk mencapai sasaran yang 

diharapkan.
2
 

 

                                                           
1
Gatot Pamuji, Peran Kepala Sekolah dalam Supervisi Internal bagi Peningkatan 

Profesionalitas Guru, Vol. 8 No. 1, Jurnal Kependidikan, Mei 2020, hal. 11. 
2
Ibid, hal. 11. 
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           Sebagai unsur pimpinan dalam sistem organisasi persekolahan, kepala sekolah 

berhadapan langsung dengan guru sebagai unsur pelaksana proses belajar-

mengajar. Kemampuan berperan kepala sekolah sebagai supervisor yang 

melakukan supervisi pengajaran harus dimiliki setiap waktu. Hal ini perlu 

diprioritaskan mengingat dengan adanya supervisi pengajaran, guru dapat 

merasakan kehadiran kepala sekolah sebagai supervisor yang merupakan mitra 

yang membantu meningkatkan kemampuan profesionalnya. Kepala sekolah 

dalam pelaksanaan tugas sebagai supervisor, hendaknya dilaksanakan dengan 

demokratis.  Disamping supervise pendidikan, maka evaluasi pendidikan sangat 

penting dan harus dilakukan sebaik mungkin agar hasil evaluasi yang diperoleh 

dapat menjadi acuan pendidikan yang lebih baik.
3
  

 Dalam menciptakan peningkatan mutu pembelajaran mengharuskan 

supervisor untuk berani mengambil resiko. Peluang resiko dalam menciptakan 

mutu pembelajaran bagaikan satu mata uang dengan dua sisi. Para pelakunya 

harus memiliki kemampuan dan pengalaman yang mumpuni dan harus berani 

meninggalkan sikap mental yang buruk. Salah  satu  upaya untuk  mengetahui 

profesionalisme dan  kompetensi guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

adalah melalui kegiatan supervisi baik  oleh  kepala  sekolah  maupun  oleh 

pengawas  sekolah.
4 
 

 

                                                           
3
Jureyke Ireine Pitoy dkk, Peran Kepala Sekolah dalam Supervisi dan Evaluasi Pendidikan, 

Volume 4 Nomor 5, Jurnal Pendidikan dan Konseling, Tahun 2022. 
4
Bakar Djibat, Supervisi Pengawas dan Kepala Sekolah dalam Peningkatan Mutu Pembelajaran 

di SMA Negeri di Kota Tidore Kepulauan, Volume X Nomor 3,  KAWASA, Oktober 2020, hal. 36 & 

43. 
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 Dalam  kaitannya dengan pelaksanaan sistem pendidikan nasional,   supervisi 

terhadap guru merupakan salah satu upaya perwujudan pengawasan.
 

Sebagaimana tercantum dalam  pasal  10  UUSPN  No.  20 Tahun 2003 yang 

menyatakan bahwa: “Pemerintah dan pemerintah daerah berhak mengarahkan, 

membimbing, membantu dan mengawasi penyelenggaraan pendidikan sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan  yang berlaku”.
 5

 

   Sekolah sebagai lembaga pendidikan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 

menurut Memduhoglu, H. B., & Taymur, A : “Perlu menentukan pola serta 

gagasan untuk meningkatkan mutu dan kualitas dengan meningkatkan 

manajemen supervisi sehingga supervisor tidak bersikap masa bodoh terhadap 

masalah dan tuntutan masyarakat bahkan tuntutan bangsa dan negara.” 

Memenuhi tuntutan tersebut, Munemo, E., & Tom, T menekankan:  “Supervisi 

sangat penting, karena sekolah merupakan dasar dalam pengembangan budaya, 

sekaligus sebagai alat untuk meningkatkan harkat dan martabat dengan sasaran 

siswa sebagai anak bangsa.” Reynolds, D., Muijs, D., & Treharne, D 

mengatakan:  “Supervisi sebagai bantuan dan bimbingan profesional bagi guru 

dalam melaksanakan tugas instruksional guna memperbaiki hal belajar dan 

mengajar dengan melakukan stimulasi, koordinasi, dan bimbingan secara 

kontinyu untuk meningkatkan pertumbuhan jabatan guru secara individual 

maupun kelompok.”
6
 

 

                                                           
5
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

6
Bakar Djibat, Supervisi Pengawas dan Kepala Sekolah dalam Peningkatan Mutu Pembelajaran 

di SMA Negeri di Kota Tidore Kepulauan, Volume X Nomor 3,  KAWASA, Oktober 2020, hal. 39 & 

43. 
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      Dalam upaya pengawasan terhadap mutu pembelajaran oleh kepala sekolah 

di SMAN 2 Rejang Lebong kepala sekolah tentunya untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang berkualitas perlu adanya suasana dan lingkungan belajar 

yang kondusif dan menarik bagi peserta didik. Disinilah tugas kepala sekolah 

sebagai pengawas sangat diperlukan karena dalam pelaksanaannya, agar 

pembelajaran yang berkualitas dapat tercapai, maka proses pemberian pelajaran 

yang dilakukan itu harus dalam suasana  yang aktif, kondusif, tertib, lancar dan 

terkendali. Dengan demikian semakin dalam pemahaman peserta didik terhadap 

pelajaran yang diberikan maka akan semakin tinggi pula kualitas pembelajaran. 

      Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di SMAN 2 Rejang 

Lebong, peneliti menemukan bahwa adanya kesenjangan yang terjadi antara 

harapan dengan kenyataan dalam pelaksanaan supervisi yang seharusnya 

bertujuan untuk membantu guru dalam memperbaiki proses pembelajaran kearah 

yang lebih baik, akan tetapi kenyataan dalam praktiknya di lapangan supervisor 

lebih menekan kepada aspek lain selain mendidikan atau mengajar yaitu 

tanggung jawab dalam hal administrasi guru seperti RPP, Silabus dan lain 

sebagainya.   

            Berdasarkan uraian di atas mengenai betapa pentingnya supervisi yang 

dilakukan oleh kepala sekolah, peneliti tertarik untuk mendeskripsikan 

permasalahan di atas dalam sebuah judul skripsi yang berjudul : 

”Peranan Kepala Sekolah Dalam Supervisi Mutu Pembelajaran Di SMA 

Negeri 2 Rejang Lebong” 
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B. Fokus Penelitian 

Agar pembahasan yang dipaparkan oleh penulis lebih terfokus, maka penulis 

membatasi permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini pada bagaimana 

mutu proses pendidikan yang dilakukan di SMAN 2 Rejang Lebong. 

C. Pertanyaan Penelitian 

 

1. Bagaimana supervisi mutu pembelajaran di SMAN 2 Rejang Lebong 

dilakukan?  

2. Kendala apa saja yang dihadapi oleh kepala sekolah dalam melaksanakan 

supervisi mutu pembelajaran di SMAN 2 Rejang Lebong?  

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana supervisi mutu pembelajaran di SMAN 2 

Rejang Lebong dilakukan. 

2. Untuk mengetahui kendala apa saja yang dihadapi oleh kepala sekolah dalam 

melaksanakan supervisi mutu pembelajaran di SMAN 2 Rejang Lebong. 

E. Manfaat Penelitian 

Dengan dibuatnya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi pihak-pihak terkait. Manfaat dalam penelitian ini ditinjau dari segi praktis 

dan segi teoritis yaitu sebagai berikut :  

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

a. Memberikan sumbangan nyata untuk menambah wawasan terkait dengan 

peranan kepala sekolah dalam supervisi mutu pembelajaran di dunia 

pendidikan. 
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b. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan peranan kepala sekolah dalam supervisi mutu 

pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis  

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 

a. Penulis 

Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung mengenai 

peranan kepala sekolah dalam supervisi mutu pembelajaran. 

b. Kepala Sekolah dan Tenaga Pendidik 

Dapat menambah pengetahuan dan sumbangan pemikiran tentang 

peranan kepala sekolah dalam supervisi mutu pembelajaran. 

c. Sekolah 

Sebagai bahan pertimbangan dan referensi dalam menentukan metode 

yang tepat dalam pelaksanaan supervisi mutu pembelajaran oleh kepala 

sekolah.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Peran Kepala Sekolah 

Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling 

berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Untuk itu kepala sekolah harus 

mengetahui tugas-tugas yang harus ia laksanakan.
1
Adapun peran kepala sekolah 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran menurut  Mulyasa dan Vivi dalam jurnal 

Muh. Fitrah mengenai peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan 

yaitu : 

1) Kepala sekolah sebagai edukator, kepala sekolah bertugas untuk membimbing 

guru, tenaga kependidikan, siswa, mengikuti perkembangan iptek, dan memberi 

teladan yang baik. Seperti pemaparan dari Vivi  bahwa untuk menciptakan iklim 

sekolah yang kondusif diperlukan kerjasama atau hubungan yang harmonis antara 

seluruh warga sekolah dan tidak hanya menjadi tanggung jawab kepala sekolah 

semata. Oleh karena itu upaya yang dapat dilakukan kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerjanya sebagai edukator, khususnya dalam peningkatan kinerja 

tenaga kependidikan dan prestasi belajar peserta didik adalah mengikut sertakan 

guru-guru dalam pendidikan lanjutan dengan cara mendorong para guru untuk 

memulai kreatif dan berprestasi.
2
  

 

                                                           
1
Hecksa Manora, Peranan Kepala Sekolah Dalam  Meningkatkan Mutu Pendidikan,   Edification 

Vol. 1, No. 01. Juni 2019, hal 121. 
2
Muh. Fitrah, Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan, Jurnal Penjaminan  

Mutu, hal 37-38.  
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2) Kepala sekolah sebagai manajer, mempunyai fungsi:menyusun perencanaan, 

mengkoordinasikan kegiatan, melakukan pengawasan, melakukan evaluasi terhadap 

kegiatan, mengadakan rapat, mengambil keputusan, mengatur proses pembelajaran, 

mengatur administrasi, dan mengatur tata usaha, siswa, ketenagaan, sarana, dan 

prasarana, keuangan. 

3) Kepala sekolah sebagai administrator, kepala sekolah bertanggung jawab atas 

kelancaran segala pekerjaan dan kegiatan administratif di sekolahnya. Sunarto 

memaparkan bahwa kepala sekolah sebagai kategori administrasi pendidikan perlu 

melengkapi wawasan kepemimpinan pendidikan dengan pengetahuan dan sikap yang 

antisipatif terhadap perubahan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat, termasuk 

kebijakan pendidikan. Sebagai seorang administrator, kepala sekolah harus memiliki 

kemampuan untuk memperbaiki dan mengembangkan semua fasilitas sekolah. 

4) Kepala sekolah sebagai leader, kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah 

satu faktor yang dapat mendorong sekolah dapat mewujudkan visi, misi, tujuan dan 

sasaran sekolah melalui programprogram yang dilaksanakan secara terencana dan 

bertahap. Karena itu kepemimpinan adalah kegiatan mempengaruhi orang lain agar 

mau bekerja untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Untuk kepentingan 

tersebut, kepala sekolah harus mampu mempengaruhi dan menggerakkan sumber 

daya sekolah dalam kaitannya dengan perencanaan dan evaluasi program sekolah,
 

pengembangan kurikulum, pembelajaran, pengelolaan ketenagaan, sarana dan 

sumber belajar, keuangan, pelayanan siswa, hubungan sekolah dengan masyarakat, 

penciptaan iklim sekolah, dan sebagainya.
 3

  

                                                           
3
Ibid, hal 37-38.  



9 
 

 
 

5) Kepala sekolah sebagai inovator, dalam rangka melakukan peran dan fungsinya 

sebagai inovator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin 

hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru, 

mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh tenaga 

kependidikan di sekolah dan mengembangkan model-model pembelajaran yang 

inovatif.
 4

 

6) Kepala sekolah sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang 

tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam 

melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Kemampuan kepala sekolah membangun 

motivasi menjadi salah satu kunci untuk meningkatkan mutu pendidikan karena 

dikaloborasikan dengan kinerja guru. Hasil penelitian Septiana, Ngadiman & Ivada 

menyimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. 

7) Kepala sekolah sebagai supervisor memiliki beban peran dan tanggungjawab 

memantau, membina, dan memperbaiki proses belajar mengajar di kelas atau di 

sekolah. Tanggungjawab ini dikenal sebagai tanggungjawab supervisi. Sebagai unsur 

pimpinan dalam sistem organisasi persekolahan, kepala sekolah berhadapan langsung 

guru sebagai unsur pelaksana proses belajar-mengajar. Kemampuan berperan sebagai 

supervisor yang melakukan supervisi pengajaran harus dimiliki setiap kepala 

sekolah.
 5

 

                                                           
4
Ibid, hal 37-38. 

5
Jureyke Ireine Pitoy dkk, Peran Kepala Sekolah dalam Supervisi dan Evaluasi Pendidikan, 

Volume 4 Nomor 5, Jurnal Pendidikan dan Konseling, 2022, hal 1.   
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Sebagai pemimpin pengajaran, kepala sekolah berfungsi melakukan pembinaan 

profesional kepada guru dan tenaga kependidikan. Untuk itu kepala sekolah harus 

mampu melaksanakan supervisi untuk memantau tenaga kependidikan agar tercapai 

proses belajar mengajar yang baik. Kepala sekolah juga harus mampu melakukan 

berbagai pengawasan dan pengendalian untuk meningkatkan kinerja tenaga 

kependidikan. Pengawasan dan pengendalian ini merupakan kontrol agar kegiatan 

pendidikan di sekolah terarah pada tujuan yang telah ditetapkan. Pengawasan dan 

pengendalian juga merupakan tindakan preventif untuk mencegah agar tenaga 

kependidikan tidak melakukan penyimpangan dan lebih cermat melaksanakan 

pekerjaannya. Peran penting kepala sekolah sebagai supervisor adalah memberikan 

bantuan yang bersifat membina, membimbing dan mengarahkan perkembangan para 

personel sekolah. Bantuan yang diberikan kepada personel pendidikan untuk 

mengembangkan proses pendidikan yang lebih baik dan upaya meningkatkan mutu 

pendidikan.
6
 

Kepala sekolah sebagai supervisor harus diwujudkan dalam kemampuan 

penyusun dan melaksanakan program supervisi pendidikan serta memanfaatkan 

hasilnya. Kepala sekolah dalam pelaksanaan tugas sebagai supervisor, hendaknya 

dilaksanakan dengan demokratis.
7
 

 

 

                                                           
6
Azharuddin, Peran Dan Fungsi Kepala Sekolah Dalam  Meningkatkan Kompetensi Guru, Vol. 

3, No. 2, Jihafas, hal 163-164. 
7
Jureyke Ireine Pitoy dkk, Peran Kepala Sekolah dalam Supervisi dan Evaluasi Pendidikan, 

Volume 4 Nomor 5, Jurnal Pendidikan dan Konseling, 2022, hal 1.  



11 
 

 
 

  Disamping supervise pendidikan, maka evaluasi pendidikan juga sangat 

penting dan harus dilakukan sebaik mungkin agar hasil evaluasi yang diperoleh dapat 

menjadi acuan pendidikan yang lebih baik. Salah satu upaya yang dilakukan dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan adalah dengan pelaksanaan evaluasi pendidikan 

yang baik.
8
 

Dalam Meningkatkan profesionalisme guru, perlu adanya peranan kepala 

sekolah sebagai supervisor, karena peningkatan profesionalitas guru sudah 

sewajarnya dilakukan, tidak hanya oleh pemerintah, tapi dari diri guru itu sendiri 

juga harus punya kemauan keras untuk bisa lebih profesional sehingga tujuan 

pendidikan nasional dapat tercapai. Guru profesional tidak hanya dituntut untuk 

menguasai bidang ilmu, bahan ajar, metode pembelajaran, motivasi peserta didik, 

memiliki keterampilan yang tinggi dan wawasan yang luas terhadap dunia 

pendidikan hal ini tidak terlepas dari bimbingan seorang supervisor. Supervisi 

dilakukan dengan tujuan untuk membentuk serta meningkatkan kemampuan dalam 

proses belajar mengajar. Supervisi dapat membantu meningkatkan kemampuan 

profesional para guru, agar guru mampu melaksanakan proses belajar mengajar yang 

dilakukannya di kelas dengan baik, selain itu seorang guru juga mampu berperan 

sebagai pendidik yang profesional dalam mengerjakan tugas dan tanggung jawabnya 

dalam membimbing dan mengajar, menciptakan suasana belajar yang nyaman, 

komunikasi yang baik.
9
 

 

                                                           
8
Ibid, hal 1. 

9
Akhmad Sirojuddin dkk, Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Pendidikan Dalam 

Meningkatkan Profesionalisme Guru, , Volume 1, Issue 2,  Chalim Journal of Teaching and Learning, 

2021, hal 159. 
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Maju tidaknya pendidikan di suatu sekolah tergantung juga kepada kepala 

sekolah sebagai tenaga kependidikan, baik personal, sosial maupun professional 

harus benar-benar dipikirkan karena pada dasarnya kepala sekolah sebagai tenaga 

pendidikan disekolah menjadi contoh teladan bagi bawahannya serta kepada peserta 

didiknya dan sebagai ujung tombak keberhasilan pendidikan disekolah. Dalam 

menjalankan supervisi pendidikan, kepala sekolah sebagai supervisor berusaha untuk 

dapat menolong guru dan mengembangkan kurikulum. Menyediakan fasilitas yang 

memungkinkan guru-guru dapat menambah dan mempertinggi pengetahuan serta 

membina rasa kekeluargaan antara guru-guru dan pegawai sekolah sesuai dengan 

kondisi dan situasi setempat. 

Salah satu hal penting yang perlu dilakukan berkaitan dengan mutu pendidikan 

adalah mutu layanan belajar, artinya peserta didik mendapat layanan yang berkualitas 

dari sekolah dengan seluruh perangkat yang ada didalamnya yang disebut dengan 

layanan belajar yang berkualitas.
 
Layanan yang berkualitas salah satunya ditentukan 

oleh kompetensi guru.  Kompetensi ini berkaitan dengan kemampuan guru dalam 

menyiapkan proses pembelajaran seperti menyiapkanrencana pembelajaran, 

melakukan proses pembelajaran sampai pada evaluasi hasil belajar siswa.
 10

    

B. Supervisi Mutu Pembela|ja|ra|n 

1. Supervisi Mutu 

Secara umum supervisi memiliki kegunaan untuk memberikan bantuan 

dalam mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih baik, melalui
11

 

                                                           
10

Anggriati Ledu Ngaba dkk, Pengendalian Dan Penjaminan Mutu Pengajaran  Melalui 

Supervisi Klinis, Vol. 33, No. 1, Satya Widya, Juni 2017, hal. 2. 
11

Kurniati, Pendekatan Supervisi Pendidikan, Vol. IV, No. 1, JURNAL IDAARAH, Juni 2020, 

hal.54. 
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usaha peningkatan profesional mengajar, menilai kemampuan guru sebagai 

pendidik dan pengajar dalam bidang masing-masing guna membantu mereka 

melakukan perbaikan dan bilamana diperlukan dengan menunjukkan 

kekurangan-kekurangan untuk diperbaiki sendiri.
12

 

Program supervisi biasanya berisi kegiatan yang akan dijalankan untuk 

memperbaiki kinerja guru dalam meningkatkan situasi pembelajaran yang 

menjadi tanggung jawabnya. Di dalam program supervisi, tertuang berbagai 

usaha dan tindakan yang perlu dijalankan supaya pembelajaran menjadilebih 

baik, sehingga akselerasi belajar peserta didik lebih cepat dalam 

mengembangkan potensi dirinya, karena guru lebih mampu mengajar.
 13

 

Kegiatan supervisi  bertujuan untuk memberikan bantuan, bimbingan dan 

pembinaan kepada guru agar mereka mampu bekerja lebih baik dalam 

membimbing peserta didik serta dapat memperbaiki kinerjanya dalam 

meningkatkan pembelajaran di sekolah. Kepala sekolah sebagai supervisor 

harus mampu melaksanakan tugasnya karena supervisi kepala 

sekolahmenduduki posisi yang sangat strategis di dalam upaya pencapaian 

keberhasilan suatu sekolah karena perannya sebagai pemimpin pendidikan, 

adminitrator pendidikan dan juga supervisor pendidikan yang turut menetukan 

efektifitas dan efisiensi penyelenggaraan pendidikan.
14

  

                                                           
12

Ibid, hal.54. 
13

Johan Wahyudi,  Supervisi Pengawas Sekolah Dalam Pengelolaan Pembelajaran: Sebuah 

Upaya Perbaikan Mutu Pembelajaran Di Kelas, Vol. 8, No. 3, Jurnal Ilmiah Mandala Education 

(JIME), Agustus 2022, hal. 1965. 
14

R. Satria dkk, Upaya Optimalisasi Mutu Pembelajaran Dengan Adaptasi Strategi Supervisi 

Akademik Di Tengah Pandemi Covid-19, Vol. 6, No. 2, Jurnal Islamic Education Manajemen, 

Desember 2021 M/1443 H, hal. 162.                                                                          
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Manajemen supervisi untuk meningkatkan kinerja guru yang merupakan 

titik sentral dalam usaha mereformasi pendidikan, dan menjadi kunci 

keberhasilan setiap usaha peningkatan mutu pendidikan atau mutu 

pembelajaran, berhubungan dengan masalah mutu pembelajaran yang sangat 

esensial yaitu masalah kualitas mengajar yang dilakukan oleh guru, harus 

mendapatkan pengawasan dan pembinaan yang terus menerus dan 

berkelanjutan.
15

  

Supervisi di sekolah sendiri merupakan amanat undang-undang, yang 

mana pemerintah, pemerintah daerah, dewan pendidikan, dan komite 

sekolah/madrasah melakukan pengawasan atas penyelenggaraan pendidikan 

pada semua jenjang dan jenis pendidikan sesuai dengan kewenangan 

masingmasing. Seluruh stakeholder pendidikan berhak untuk melakukan 

supervisi pada level masing-masing.  Lebih khusus dalam proses pendidikan, 

pemerintah telah menetapkan jenis supervisi yang harusditerapkan 

sebagaimana tercantum dalam PP. No. 19 tahun 2005 pasal 57 yang berbunyi;
 

supervisi yang meliputi supervisi manajerial dan akademik dilakukan secara 

teratur dan berkesinambungan oleh pengawas  atau penilik satuan pendidikan 

dan kepala satuan pendidikan. Supervisi manajerial meliputi aspek pengelolaan 

dan administrasi satuan pendidikan, sedangkan supervisi akademik meliputi 

aspek-aspek pelaksanaan proses pembelajaran.
 16

 

                                                           
15

Lisnawati, Manajemen Supervisi Akademik Kepala Sekolah Terhadap Guru Untuk 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran, Vol 2 No 1, THE JOER: Journal Of Education Research, Oktober 

2022, hal. 109.  
16

Mochamad Nurcholiq, SUPERVISI KLINIS, Vol.1, No. 1, EVALUASI, Maret 2017, hal. 2. 
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Hakekat tugas-tugas pengawas untuk melaksanakan supervise yang efektif 

dengan cara demokratif dalam rangka meningkatkan kegiatan-kegiata 

professional disekolah, dan hubungan antar staf yang koperatif untuk sama-

sama meningkatkan kemampuan masing-masing.
17

 

Peranan dari pemimpin itu sendiri yaitu : 

(a) sebagai pelaksanaan atau executive;  

(b) sebagai perencana atau planner;  

(c) sebagai seorang ahli atau expert;  

(d) mewakili kelompok dalam tindakannya keluar (external group 

representative);  

(e) mengawasi hubungan antar anggota kelompok atau controller of internal 

relationship;  

(f) bertindak sebagai pemberi ganjaran/pujian dan hukuman atau purveyor of 

rewards and punishment;  

(g) bertindak sebagai wasit dan penengah atau arbitrator and mediator;  

(h) merupakan lambang kelompok atau symbol of the group; 

(i) pemegang tanggung jawab para anggota kelompok atau surrogate on 

individual responsibility; dan  

(j) sebagai pencipta atau memiliki cita-cita atau ideologist.
 18

 

                                                           
17

Rustam Hasim & Subhan Hayun, Peranan Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dalam 

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran, Vol. 16 No.2, EDUKASI - Jurnal Pendidikan,  Juni 2018,  hal 

185 – 186. 
18

Dr. Muhammad Kristiawan, M.Pd., dkk, Supervisi Pendidikan, Penerbit Alfabeta, Bandung, 

2019, hal. 17 – 18. 
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Salah satu peran kepala sekolah adalah sebagai supervisor. Seorang  

supervisor memiliki tugas-tugas khusus yang harus dilaksanakan dengan penuh 

tanggung jawab. Tugas tersebut adalah:  

(1) mengembangkan kurikulum,  

(2) mengorganisasi pengajaran,  

(3) menyiapkan staf pengajar,  

(4) menyiapkan fasilitas mengajar,  

(5) menyiapkan bahan-bahan pelajaran,  

(6) menyelenggarakan penataran-penataran guru,  

(7) memberikan konsultasi dan membina anggota staf pengajar,  

(8) mengkoordinasi layanan terhadap siswa,  

(9) mengembangkan hubungan dengan masyarakat, dan  

(10) menilai pengajaran.
 
 

Dengan demikian tugas tersebut menuntut kepala sekolah untuk benar-

benar secara penuh mengoptimalkan potensi sekolah untuk bersama-

samamenciptakan realisasi dari tugasnya sebagai supervisor.
 
Semua itu bisa 

terlaksana jika masing-masing personal yang terlibat di sekolah rela dengan 

senang hati disupervisi.
 
Jika tidak ada respon dari mereka, maka tugasnya  

sebagai supervisor dianggap gagal. Keberhasilan tugas kepala sekolah sebagai 

supervisor di sekolah-sekolah unggulan salah satunya ditandai dengan
19

 

                                                           
19

Sri Wening Rahayu, Peran Kepala Sekolah Dalam Menumbuhkan Semangat Supervisi  Para 

Pendidik Baru Sebagai Alternatif Memajukan Kualitas Pendidikan, Volume 3 Nomor 4, JAMP : 

Jurnal Adminitrasi dan Manajemen Pendidikan, Desember 2019, hal 354-355. 
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keikutsertaan dan keaktifan anggota sekolah dalam mengikuti instruksi 

supervisi kepala sekolah.
20

 

Kepala sekolah memiliki kewajiban untuk membina kemampuan setiap 

tenaga pendidik, dengan demikian kepala sekolah hendaknya melaksanakan 

supervisi secara efektif. Banyaknya masalah yang muncul dalampendidikanpun 

mengharuskan supervisi dilaksanakan di lembaga pendidikan yaitu untuk 

memperbaiki mengajar dan belajar dan untuk membimbing pertumbuhan 

kemampuan dan kecakapan profesional.
 
Lebih tegas lagi, bila tidak ada unsur 

supervisi, sistem pendidikan secara keseluruhan tidak akan berjalan dengan 

efektif dalam usaha mencapai tujuan. Kepala sekolah sebagai supervisor 

bertugas mengatur seluruh aspek kurikulum yang berlaku di sekolah agar dapat 

memberikan hasil yang sesuai dengan target yang ditentukan. Sementara itu, 

maju tidaknya suatu lembaga pendidikan ditentukan oleh peran kepala sekolah, 

jika kepala sekolah dapat menjalankan tugasnya sebagai supervisor dengan 

baik maka lembaga pendidikan yang dipimpinnya dapat berjalan baik. Dalam 

hal ini, supervisi pendidikan memberikan pengaruh besar terhadap perubahan 

dan perbaikan pendidikan, baik dari perbaikan kurikulum, model pembelajaran 

yang  
 
efektif dikelas sehingga tidak menimbulkan kejenuhan pada peserta 

didik karena guru yang mengajar dapat menemukan teori-teori dan cara 

barudalam mengembangkan proses belajar mengajar yang baik. Kepala sekolah 

sebagai supervisor harus benar-benar memahami tugas sebagai supervisi
21

  

                                                           
20

Ibid, , hal 354-355.  
21

Muh. Hizbul Muflihin, Memaksimalkan Kembali Peran Kepala Sekolah sebagai Supervisor 

Pendidikan, Vol. 3 No. 2, EDUKASIA ISLAMIKA Jurnal Pendidikan Islam,  Desember 2018, hal 

251 – 252. 
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sehingga tidak muncul kecemburuan sosial dikalangan intern terhadap kepala 

sekolah. Kepala sekolah hendaknya bersikap terbuka kepada guru dan 

melibatkan guru dalam setiap perencanaan yang hendak dilakukan kepala 

sekolah dalam mensupervisi bawahan (para guru) sehingga guru sebagai objek 

dapat memahami tugasnya dan dapat melakukan perbaikan-perbaikan demi 

meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan yang baik untuk ke depannya. Hal 

ini mengimplikasikan bahwa jika hal ini yang terjadi guru tidak perlu merasa 

risau atau takut karena diawasi, justru hal ini membantu terhadap perbaikan 

proses belajar mengajar dan meningkatkan profesionalisme dan kinerja yang 

baik.
22

 

Untuk mengelola  sebuah lembaga pendidikan,  di  perlukan  pemimpin 

lembaga pendidikan  yang dapat  mengatur  seluruh  potensi  sekolah  agar  

berfungsi  dengan  baik  dalam mendukung tercapainya tujuan sekolah. Sebagai 

pemimpin pendidikan, Kepala sekolah bertanggung jawab sepenuhnya 

terhadap kemajuan lembaga pendidikan. Kepala  sekolah  merupakan  salah  

satu  faktor  yang  dapat  mendorong sekolah  untuk  dapat  mewujudkan  visi,  

misi  dan  sasaran  sekolah  melalui program yang dilaksanakan secara 

terencana dan bertahap. Oleh karena itu, kepala sekolah dituntut memiliki 

kemampuan manajemen dan kepemimpinan yang baik. Salah  satu  unsurdalam 

meningkatkan profesionalisme guru dan untuk mewujudkan  tujuan  

pendidikan  nasional  maka tidak terlepas dari usaha yang dilakukan oleh
23

  

                                                           
22

Ibid, hal. 251 – 252. 
23

Nilda dkk, Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor dalam Meningkatkan Kinerja Guru 

Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar, Attadrib: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 
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kepala sekolah. Dalam  meningkatkan  profesionalisme  yang  dilakukan  

kepala  sekolah yaitu memberi dorongan atau motivasi serta arahan kepada 

guru-guru agar cepat menyelesaikan studinya dan yang belum layak didorong 

untuk menjadikan diri mereka layak serta agar selalu berusaha untuk lebih 

mematangkan dirinya dalam   profesinya.  Oleh   karena   itu  kepala   sekolah   

harus   mempunyai keterampilan serta mampu untuk menjadi pembina 

peningkatan guru.  

Hal tersebut sesuai dengan paparan  E. Mulyasa yang menyatakan bahwa 

Peranan kepala sekolah dapat dijelaskan sebagai  berikut:   

(1)  kepala  sekolah  sebagai  educator  (pendidik),   

(2)  kepala sekolah sebagai manajer,  

(3) kepala sekolah sebagai administrator,  

(4) kepala sekolah sebagai leader (pemimpin), 

(5) kepala sekolah sebagai innovator,  

(6) kepala sekolah sebagai motivator, 

(7) kepala sekolah sebagai supervisior.
24

 

2. Mutu Pembelajaran 

Menurut Mulyasa, mutu adalah sebuah proses terstruktur untuk 

memperbaiki keluaran yang dihasilkan. Mutu sekolah dipengaruhi oleh banyak 

tahapan kegiatan yang saling berhubungan (proses) seperti misalnya
 

perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan.
25
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Ibid, hal.13-15. 
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Dalam konteks pendidikan mutu mencakup input, proses, dan output 

pendidikan. 

a) Input pendidikan adalah segala sesuatu yang harus tersedia karena di 

butuhkan untuk berlangsungnya proses. Sesuatu yang dimaksud berupa 

sumberdaya dan perangkat lunak serta harapan-harapan sebagai pemandu 

bagi berlangsungnya proses.
 

Input sumberdaya meliputi sumberdaya 

manusia (kepala sekolah, guru termasuk guru BP, karyawan, siswa) dan 

sumberdaya selebihnya (peralatan, perlengkapan, uang, bahan dan 

sebagainya).
 
Input perangkat lunak meliputi struktur organisasi sekolah, 

peraturan perundang-undangan,deskripsi tugas, rencana dan program. Input 

harapan-harapan berupa visi, misi, tujuan, dan sarana-sarana yang ingin 

dicapai oleh sekolah. Oleh karena itu, tinggi rendahnya mutu input dapat 

diukur dari tingkat kesiapan input. Makin tinggi tingkat kesiapan input, 

makin tinggi pula mutu input tersebut.  

b)  Proses pendidikan merupakan berubahnya sesuatu menjadi sesuatu yang 

lain. Sesuatu yang berpengaruh terhadap berlangsungnya proses disebut 

input, sedang sesuatu dari hasil proses disebut output.
 
Proses dikatakan 

bermutu tinggi apabila pengkoordinasian dan penyerasian sertapemanduan 

input sekolah (guru, siswa, kurikulum, uang, peralatan, dan sebagainya) 

dilakukan secara harmonis, sehingga mampu menciptaka situasi 

pembelajaran yang menyenangkan (enjoyable learning), mampu mendorong 

motivasi dan minat belajar, dan benar-benar mampu memberdayakan
26

 

                                                           
26

Ibid, hal. 157-158. 
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peserta didik.
 
Kata memberdayakan mengandung arti bahwa peserta didik 

tidak sekedar menguasai pengetahuan yang diajarkan   oleh gurunya, akan 

tetapi pengetahuan tersebut juga telah menjadi muatan nurani peserta didik, 

dihayati, diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, dan yang lebih penting 

lagi peserta didik tersebut mampu belajar cara belajar (mampu 

mengembangkan dirinya). 

c) Output pendidika|n a|da|la|h merupa|ka|n kinerja| sekola|h. Kinerja| sekola|h 

a|da|la|h presta|si sekola|h ya|ng diha|silka|n da|ri proses/ perila|ku sekola|h. 

Kinerja| sekola|h da|pa|t diukur da|ri kua|lita|snya|, efektivita|snya|, 

produktivita|snya|, efisiensinya|, inova|sinya|, kua|lita|s kehidupa|n kerja|nya|, 

da|n mora|l kerja|nya|. Khusus ya|ng berka|ita|n denga|n mutu output sekola|h, 

da|pa|t dijela|ska|n ba|hwa| output sekola|h dika|ta|ka|n berkua|lita|s a|ta|u bermutu 

tinggi jika| presta|si sekola|h, khusunya| presta|si siswa|, menunjuka|n 

penca|pa|ia|n ya|ng tinggi da|la|m: Presta|si a|ka|demik, berupa| nila|i ula|nga|n 

umum, nila|i ujia|n a|khir, ka|rya| ilmia|h, lomba|-lomba| a|ka|demik. Presta|si non 

a|ka|demik, seperti misa|lnya| IMTA|Q, kejujura|n, kesopa|na|n, ola|hra|ga|, 

kesenia|n, ketera|mpila|n kejujura|n da|n kegia|ta|n-kegia|ta|n ekstra|kulikuler 

la|innya|.
27

 

Mutu dan kualitas dalam pendidikan berfungsi sebagai proses untuk mengukur 

kemajuan, sebagai penunjang dalam menyusun rencana, serta penyempurnaan suatu 

sistem pendidikan.
28
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Untuk dapat meningkatkan kualitas atau mutu lembaga pendidikan islam berupa 

input, proses dan output merupakan satu serangkaian yang sangat penting untuk terus 

ditingkatkan serta hal tersebut tentu akan melibatkan para stakeholder pada lembaga 

pendidikan. Input pendidikan suatu lembaga dapat dikatakan bermutu apabila suatu 

lembaga tersebut sudah siap untuk berproses, dan proses pendidikan suatu lembaga 

dapat dikatakan bermutu apabila sudah bisa membuat kondisi pendidikan yang dapat 

aktif, inovatif, efektif, kreatif dan menyenangkan. Kemudian, output pendidikan 

dapat dikatakan bermutu apabila sudah dapat menciptakan hasil belajar peserta didik 

yang tinggi baik akademik maupun non akademik.
 29

  

Guru merupa|ka|n fa|ktor uta|ma| ya|ng sa|nga|t berpenga|ruh terha|da|p tercipta|nya| 

proses da|n ha|sil pendidika|n ya|ng ba|ik. Sehingga|, kua|lita|s menga|ja|r guru ha|rus 

ditingka|tka|n supa|ya| guru memiliki motiva|si ya|ng tinggi da|n terca|pa|i kinerja 

individu ya|ng ba|ik, kinerja| menga|ja|r guru ya|ng ba|ik a|ka|n mengha|silka|n lulusa|n 

peserta| didik ya|ng berkua|lita|s.  Mutu pendidika|n a|ka|n terca|pa|i a|pa|bila| komponen 

ya|ng terda|pa|t da|la|m meningka|tka|n mutu pendidika|n memenuhi sya|ra|t tertentu. 

Komponen ya|ng berpera|n da|la|m peningka|ta|n mutu pendidika|n sa|la|h sa|tunya| a|da|la|h 

tena|ga|  pendidika|n ya|ng bermutu ya|itu ya|ng ma|mpu menja|wa|b ta|nta|nga|n-ta|nta|nga|n 

denga|n cepa|t da|n berta|nggungja|wa|b. Tena|ga| pendidik mempunya|i pera|n ya|ng 

sa|nga|t stra|tegis da|la|m pembentuka|n pengeta|hua|n, ketera|mpila|n da|n ka|ra|kter peserta| 

didik.
30
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Pembela|ja|ra|n a|da|la|h proses mela|ya|ni, memba|ntu da|n membimbing murid ba|ik 

da|ri segi fisik, pychis da|n menta|l kepriba|dia|n. Konsep memba|ntu murid muncul 

dida|sa|ri oleh a|sumsi ba|hwa| untuk mema|juka|n penga|ja|ra|n, da|la|m situa|si bela|ja|r 

sering terja|di ma|sa|la|h, ma|ka| guru perlu memiliki kema|mpua|n ya|ng lebih lengka|p,  

ba|ik da|ri sisi ketera|mpila|n konseptua|l, teknik ma|upun insa|ni.
 
Denga|n moda|l tiga ha|l 

ya|ng dima|ksud tersebut, diha|ra|pka|n pa|ra| guru bisa| memba|ntu murid untuk lebih 

bisa| berkemba|ng pengeta|hua|n, ketera|mpila|n da|n juga| tumbuh menja|di insa|n ya|ng 

mulia|  da|n berka|ra|kter.  

Da|la|m pela|ksa|na|a|n pendidika|n perlu penja|mina|n mutu ya|ng bertujua|n untuk 

memenuhi a|ta|u mela|mpa|ui sta|nda|r na|siona|l pendidika|n. Sa|la|h sa|tu ha|l penting ya|ng 

perlu dila|kuka|n berka|ita|n denga|n mutu pendidika|n a|da|la|h mutu la|ya|na|n bela|ja|r. 

A|rtinya| peserta| didik menda|pa|t la|ya|na|n ya|ng berkua|lita|s da|ri sekola|h denga|n 

seluruh pera|ngka|t ya|ng a|da| dida|la|mnya| ya|ng disebut denga|n la|ya|na|n bela|ja|r ya|ng 

berkua|lita|s. La|ya|na|n ya|ng berkua|lita|s sa|la|h sa|tunya|  ditentuka|n oleh kompetensi 

guru.  Kompetensi ini berka|ita|n denga|n kema|mpua|n guru da|la|m menyia|pka|n proses 

pembela|ja|ra|n seperti menyia|pka|n renca|na| pembela|ja|ra|n, mela|kuka|n proses 

pembela|ja|ra|n sa|mpa|i pa|da| eva|lua|si ha|sil bela|ja|r siswa|.  

Profesiona|lisme menja|di tuntuta|n da|ri setia|p profesi, ta|npa| terkecua|li profesi 

guru ya|ng seha|ri-ha|ri mena|nga|ni pa|ra| a|na|k-a|na|k penerus ba|ngsa| denga|n berba|ga|i 

ka|ra|kteristiknya| ma|sing-ma|sing ya|ng tida|k sa|ma|.
31
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Peningka|ta|n kua|lita|s pendidika|n merupa|ka|n sa|la|h sa|tu kebija|ka|n Depa|rtemen 

Pendidika|n Na|siona|l ya|ng dila|ka|sa|na|ka|n seiring denga|n upa|ya| peningka|ta|n 

pemera|ta|a|n kesempa|ta|n memperoleh pendidika|n da|n memperba|iki ma|na|jemen 

pendidika|n. Oleh ka|rena| itu, peningka|ta|n mutu pendidika|n menja|di perha|tia|n 

pemerinta|h a|ga|r da|pa|t mencipta|ka|n sumber da|ya| ma|nusia| ya|ng berkua|lita|s. Untuk 

mengha|silka|n sumberda|ya| ma|nusia| ya|ng berkua|lita|s tersebut a|da|la|h merupa|ka|n 

ta|nggung ja|wa|b tena|ga| pendidika|n ya|ng profesiona|l di sekola|h. Denga|n demikia|n,
 

sa|la|h sa|tu upa|ya| untuk meningka|tka|n kua|lita|s pendidika|n a|da|la|h upa|ya| peningka|ta|n 

kua|lita|s guru da|la|m mengua|sa|i proses pembela|ja|ra|n.  Guru merupa|ka|n komponen 

pendidika|n ya|ng sa|nga|t domina|n da|la|m peningka|ta|n mutu pendidika|n. Ha|l ini 

diseba|bka|n oleh ka|rena| guru a|da|la|h ora|ng ya|ng terliba|tla|ngsung da|la|m proses 

pembela|ja|ra|n di sekola|h. A|ga|r proses pembela|ja|ra|n berkua|lita|s ma|ka| guru-gurunya| 

juga| ha|rus berkua|lita|s da|n professiona|l.
 32

 

Penyelengga|ra|a|n pendidika|n di sekola|h sa|nga|t menentuka|n mutu pendidika|n. 

Mutu pendidika|n berbica|ra| tenta|ng ha|sil da|n proses ya|ng dila|lui untuk memperoleh 

ha|sil tersebut. Ha|sil da|ri kema|mpua|n sekola|h da|la|m mengha|silka|n peserta| didik 

ya|ng berpresta|si da|n mengha|silka|n lulusa|n-lulusa|n terba|ik da|pa|t meningka|tka|n 

mutu pendidika|n.
 
Mutu pembela|ja|ra|n merupa|ka|n sa|la|h sa|tu fa|ktor ya|ng menentuka|n 

mutu pendidika|n. Mutu pembela|ja|ra|n merupa|ka|n sa|la|h sa|tu ha|sil da|ri eksistensi 

seora|ng guru.
33
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Dewa|sa| ini, pera|n seora|ng guru tida|k seka|da|r ha|dir untuk menya|mpa|ika|n 

pela|ja|ra|n da|n kemudia|n kemba|li ke rua|nga|n mela|ksa|na|ka|n kegia|ta|n a|dministra|si 

a|ta|u kegia|ta|n la|in. Na|mun, pa|ra| guru diha|ra|pka|n untuk menga|mbil pera|n ya|ng lebih 

lua|s da|ri sebelumnya|.
 

Mutu guru merupa|ka|n ba|gia|n penting da|ri proses 

pembela|ja|ra|n. Kema|mpua|n guru da|la|m mela|ksa|na|ka|n pembela|ja|ra|n diha|ra|pa|ka|n 

ma|mpu meningka|tka|n kua|lita|s lulusa|n, ba|ik da|la|m kua|lita|s priba|di, mora|l, 

pengeta|hua|n ma|mpu kompetensi kerja|.guru harus berkualitas menurut standar 

tertentu. Kualitas guru yang efektif  adalah guru yang mampu membawa peserta 

didik dengan berhasil mencapai tujuan  pembelajaran.
34

 

Berka|ita|n denga|n pembela|ja|ra|n ya|ng bermutu, Mulyono menyebutka|n ba|hwa| 

konsep mutu pembela|ja|ra|n menga|ndung lima| rujuka|n, ya|itu: 1. Kesesua|ia|n, 2. 

Pembela|ja|ra|n, 3. Efektivita|s, 4. Efisiensi, 5. Produktivita|s.
 

Pembela|ja|ra|n ya|ng 

bermutu a|ka|n bermua|ra| pa|da| kema|mpua|n guru da|la|m proses pembela|ja|ra|n. Seca|ra| 

sederha|na| kema|mpua|n ya|ng ha|rus dimiliki oleh guru ya|itukema|mpua|n 

merenca|na|ka|n pembela|ja|ra|n, proses pembela|ja|ra|n, serta| eva|lua|si pembela|ja|ra|n.
 35

  

C. Teknik-Teknik Kepa|la| Sekola|h Da|la|m Supervisi 

Supervisi pendidika|n seba|ga|i sua|tu la|ya|na|n dibida|ng pendidika|n da|n 

penga|ja|ra|n memerluka|n teknik-teknik da|la|m pela|ksa|a|nnya|, ya|ng bertujua|n a|ga|r a|pa| 

ya|ng diha|ra|pka|n da|pa|t terca|pa|i. Menurut Nga|lim purwa|nto mengemuka|ka|n ba|hwa| 

teknik supervisi da|pa|t digolongka|n menja|di dua|, ya|itu teknik perseora|nga|n da|n 

teknik kelompok.
36
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1. Teknik Perseora|nga|n  

Teknik perseora|nga|n ia|la|h supervisi ya|ng dila|kuka|n seca|ra| perseora|nga|n. 

Bebera|pa| kegia|ta|n ya|ng da|pa|t dila|kuka|n a|nta|ra| la|in:   

a. Menga|da|ka|n kunjunga|n kela|s (cla|ssroom visita|tion)  

Ya|ng dima|ksud denga|n kunjunga|n kela|s ia|la|h kunjunga|n sewa|ktu-wa|ktu 

ya|ng dila|kuka|n oleh supervisor (kepa|la| sekola|h) untuk meliha|t a|ta|u 

menga|ma|ti seora|ng guru ya|ng seda|ng menga|ja|r. Tujua|nnya| untuk 

mengobserva|si ba|ga|ima|na| guru ya|ng seda|ng menga|ja|r, a|pa|ka|h suda|h 

memenuhi sya|ra|t-sya|ra|t a|ta|u metode ya|ng sesua|i. Denga|n ka|ta| la|in, meliha|t  

a|pa| kekura|nga|n a|ta|u kelema|ha|n ya|ng sekira|nya| ma|sih perlu diperba|iki.
 

Setela|h kunjunga|n kela|s selesa|i, sela|njutnya| dia|da|ka|n diskusi empa|t ma|ta| 

a|nta|ra| supervisior denga|n guru ya|ng bersa|ngkuta|n. Supervisor memberika|n 

sa|ra|n-sa|ra|n a|ta|u na|siha|t-na|siha|t ya|ng diperluka|n. 

b. Menga|da|ka|n kunjunga|n observa|si (observa|tion visitis)  

Guru-guru da|ri sua|tu sekola|h senga|ja| dituga|ska|n untuk meliha|t/ 

menga|ma|ti seora|ng guru ya|ng seda|ng mendemonstra|sika|n ca|ra|-ca|ra| 

menga|ja|r sua|tu ma|ta| pela|ja|ra|n tertentu. Misa|lnya| denga|n mengguna|ka|n a|la|t 

a|ta|u metode ya|ng ba|ru seperti a|udio-visua|l, ca|ra| menga|ja|r denga|n metode 

tertentu, misa|lnya| sosiodra|ma|, problem solving, diskusi pa|nel da|n 

seba|ga|inya|.  

c. Membimbing guru-guru tenta|ng ca|ra|-ca|ra| mempela|ja|ri priba|di siswa| da|n 

a|ta|u menga|ta|si problem ya|ng dia|la|mi siswa|.
37
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Ba|nya|k ma|sa|la|h ya|ng dia|la|mi guru da|la|m menga|ta|si kesulita|n-kesulita|n 

bela|ja|r siswa|. Misa|lnya| siswa| ya|ng la|mba|n da|la|m bela|ja|r, tida|k da|pa|t 

memusa|tka|n perha|tia|n, siswa| ya|ng na|ka|l, siswa| ya|ng menga|la|mi pera|sa|a|n 

renda|h diri da|n kura|ng da|pa|t berga|ul denga|n tema|n-tema|nnya|. Ma|sa|la|h-

ma|sa|la|h ya|ng sering timbul di da|la|m kela|s ya|ng diseba|bka|n oleh siswa| itu 

sendiri lebih ba|ik dipeca|hka|n a|ta|u dia|ta|si oleh guru kela|s itu sendiri. Oleh   

ka|rena| itu, pera|na|n supervisior teruta|ma| kepa|la| sekola|h da|la|m ha|l ini sa|nga|t 

diperluka|n.
 
 

d. Membimbing guru-guru da|la|m ha|l-ha|l ya|ng berhubunga|n denga|n 

pela|ksa|na|a|n kurikulum sekola|h a|nta|ra| la|in:   

1) Menyusun progra|m ca|tur wula|n a|ta|u progra|m semester,   

2) Menyusun a|ta|u membua|t renca|na| pela|ksa|na|a|n pembela|ja|ra|n, 

3) Mengorga|nisa|si kegia|ta|n-kegia|ta|n pengelola|a|n kela|s, 

4) Mela|ksa|na|ka|n teknik-teknik eva|lua|si penga|ja|ra|n,  

5) Mengguna|ka|n media| da|n sumber da|la|m proses bela|ja|r menga|ja|r, 

6) Mengorganisasi kegiatan-kegiatan siswa dalam bidang 

ekstrakulikuler,  study tour dan sebagainya.  

2. Teknik Kelompok   

Teknik Kelompok ia|la|h supervisi ya|ng dila|kuka|n seca|ra| kelompok.  

Bebera|pa| kegia|ta|n ya|ng da|pa|t dila|kuka|n a|nta|ra| la|in:
38
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a. Menga|da|ka|n pertemua|n a|ta|u ra|pa|t (meetings)  

Seora|ng kepa|la| ma|dra|sa|h ya|ng ba|ik umumnya| menja|la|nka|n tuga|snya| 

berda|sa|rka|n renca|na| ya|ng tela|h disusunnya|. Terma|suk dida|la|m perenca|na|a|n 

itu a|nta|ra| la|in menga|da|ka|n ra|pa|t-ra|pa|t seca|ra| periodic denga|n guru-guru. 

Berba|ga|i ha|l ya|ng da|pa|t dija|dika|n ba|ha|n da|la|m ra|pa|t-ra|pa|t ya|ng dia|da|ka|n 

da|la|m ra|ngka| kegia|ta|n seperti ha|l-ha|l ya|ng berhubunga|n denga|n 

pela|ksa|na|a|n da|n pengemba|nga|n kurikulum.  

b. Menga|da|ka|n diskusi kelompok  

Diskusi kelompok da|pa|t dila|kuka|n denga|n bentuk kelompok kelompok 

guru bida|ng studi sejenis. Kelompok-kelompok ya|ng tela|h terbentuk itu 

diprogra|mka|n untuk menga|da|ka|n pertemua|n/diskusi guna| membica|ra|ka|n 

ha|l- ha|l ya|ng berhubunga|n denga|n usa|ha| pengemba|nga|n da|n pera|na|n proses 

bela|ja|r menga|ja|r. Di da|la|m setia|p diskusi, supervisor a|ta|u kepa|la| ma|dra|sa|h 

da|pa|t memberika|n penga|ra|ha|n, bimbinga|n, na|siha|t-na|siha|t a|ta|upun sa|ra|n-

sa|ra|n ya|ng diperluka|n.   

c. Menga|da|ka|n pena|ta|ra|n-pena|ta|ra|n (inservice-tra|ining)  

Teknik supervisi kelompok ya|ng dila|kuka|n mela|lui pena|ta|ra|n suda|h 

ba|nya|k dila|kuka|n. Misa|lnya| pena|ta|ra|n untuk guru-guru bida|ng studi tertentu, 

pena|ta|ra|n tenta|ng metodologi penga|ja|ra|n, da|n pena|ta|ra|n tenta|ng 

a|dministra|si pendidika|n.
39
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D. Penelitia|n Releva|n 

Pa|da| penelitia|n ini diguna|ka|n bebera|pa| penelitia|n terda|hulu ya|ng sa|nga|t 

berma|nfa|a|t seba|ga|i rujuka|n ya|itu :  

1. Penelitia|n terda|hulu ya|ng dila|kuka|n oleh Besse Risma| pa|da| ta|hun 2017 

denga|n judul “Pera|na|n Kepemimpina|n Kepa|la| Sekola|h Terha|da|p 

Peningka|ta|n Mutu Pembela|ja|ra|n di SMA|N 1 Ma|ja|uleng Ka|b. Wa|jo”. 

Perma|sa|la|ha|n ya|ng diba|ha|s da|la|m penelitia|n ini ya|itu: 

Kepemimpina|n kepa|la| sekola|h da|n krea|tifita|s guru ya|ng professiona|l, 

inova|tif, da|n krea|tifla|h ya|ng menja|di sa|la|h sa|tu tola|k ukur da|la|m peningka|ta|n 

mutu pembela|ja|ra|n disekola|h, ka|rena| kedua| elemen ini merupa|ka|n figur ya|ng 

berhubunga|n la|ngsung denga|n proses pembela|ja|ra|n ya|ng dila|kuka|n pa|da|setia|p 

periode. Kepa|la| sekola|h da|n guru ha|rusla|h memiliki kompetensi da|n tingka|t 

kerja| ya|ng professiona|l da|la|m membentuk sua|tu kinerja| mutu pendidika|n.  

Pembela|ja|ra|n merupa|ka|n sebua|h proses intera|ksi a|nta|ra| peserta| didik da|n 

sumber bela|ja|r da|la|m sua|tu lingkunga|n ya|ng dikelola| a|ga|r tujua|n ya|ng tela|h 

diteta|pka|n bisa| terca|pa|i.
 
 

Penelitia|n ini mengguna|ka|n teknik  Field Resea|rch (Penelitia|n La|pa|nga|n), 

denga|n metode pendeka|ta|n deskriptif kua|lita|tif ya|ng dila|kuka|n untuk 

mengga|mba|rka|n seca|ra| utuh da|n menda|la|m mengena|i fenomena| ya|ng a|da|.
40
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2. Penelitia|n terda|hulu ya|ng dila|kuka|n oleh Sindi Ha|irun pa|da| ta|hun 2022 

denga|n judul “Stra|tegi Kepa|la|h Sekola|h da|la|m Meningka|tka|n Kua|lita|s 

Pembela|ja|ra|n di SD Negeri 1 Molobog Ka|bupa|ten Bola|a|ng Mongondow 

Timur”. Perma|sa|la|ha|n ya|ng diba|ha|s da|la|m penelitia|n ini ya|itu : 

 Da|la|m usa|ha| meningka|tka|n kua|lita|s pembela|ja|ra|n, kepa|la| sekola|h ha|rus 

mengeta|hui sega|la|h peruba|ha|n da|n perkemba|nga|nya|ng terja|di da|la|m sekola|h 

a|ta|u lemba|ga|nya|.
 
A|da|nya| tena|ga| pendidik ya|ng profesiona|l a|ta|u tida|knya| 

da|la|m usa|ha| untuk meningka|tka|n kua|lita|s pembela|ja|ra|n a|ka|n mempenga|ruhi 

proses bela|ja|r menga|ja|r. Oleh ka|rena| itu, diposisi seperti ini kepa|la| sekola|h 

sa|nga|t dibutuhka|n da|la|m ra|ngka| meningka|tka|n kua|lita|s pembela|ja|ra|n, ka|rena| 

da|pa|t mempenga|ruhi berha|sil a|ta|u tida|knya| kua|lita|s pembela|ja|ra|n ya|ng a|da| 

disekola|h a|ta|upun di sua|tu lemba|ga| pendidika|n tersebut. Kepa|la| 

sekola|hseba|ga|i tula|ng punggung untuk meningka|tka|n kua|lita|s pembela|ja|ra|n 

da|n dituntut untuk bertinda|k seba|ga|i pemba|ngkit sema|nga|t. 

Penelitia|n ini dila|kuka|n denga|n metode penelitia|n Kua|lita|tif, ya|itu 

penelitia|n ya|ng mema|nfa|a|tka|n wa|wa|nca|ra| terbuka| untuk menela|h da|n 

mema|ha|mi sika|p, pera|sa|a|n, da|n perila|ku individu a|ta|u sekelompok ora|ng, 

kemudia|n pendeka|ta|n ini diguna|ka|n untuk menda|pa|tka|n da|ta| na|tura|l terka|it 

denga|n Stra|tegi Kepa|la| sekola|h da|la|m Meningka|tka|n Kua|lita|s Pembela|ja|ra|n 

di SDN 1 Molobog Ka|b. Bola|a|ng Mongondow Timur.
41
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3.   Penelitia|n ya|ng dila|kuka|n oleh Sutrisno oa|da| ta|hun 2018 denga|n udul 

“Implementa|si Supervisi A|ka|demik Mutu Pembela|ja|ra|n Pendidika|n A|ga|ma| 

Isla|m di Sekola|h Da|sa|r Isla|m Terpa|du (SD-IT) Ha|ra|pa|n Bunda| 

Purwokerto”. Perma|sa|la|ha|n ya|ng diba|ha|s da|la|m penelitia|n ini ya|itu :  

Penga|wa|sa|n pendidika|n a|da|la|h keduduka|n ya|ng stra|tegis da|n penting 

da|la|m peningka|ta|n mutu proses bela|ja|r menga|ja|r. Denga|n demikia|n, pa|ra| 

supervisor pendidika|n (da|la|m ha|l ini kepa|la| sekola|h da|n penga|wa|s) ha|rus 

memiliki kema|mpua|n profesiona|l ya|ng ha|nda|l da|la|m pela|ksa|na|a|n 

supervisipembela|ja|ra|n. Kema|mpua|n profesiona|l penga|wa|s diperluka|n untuk 

meningka|tka|n kua|lita|s pembina|a|n guru di sekola|h pa|da| ha|kika|tnya| berka|ita|n 

denga|n pera|na|n supervisor da|la|m memberika|n ba|ntua|n da|n pela|ya|na|n 

profesiona|l ba|gi guru-guru a|ga|r mereka| lebih ma|mpu mela|ksa|na|ka|n tuga|s 

pokoknya|. 
 

Kua|lita|s kinerja| supervisor sekola|h perlu dila|nda|si denga|n 

peningka|ta|n kema|mpua|n supervisi pa|ra| penga|wa|s da|la|m mela|ksa|na|ka|n 

kewa|jiba|nnya| seca|ra| berta|nggung ja|wa|b. Sa|sa|ra|n supervisi pembela|ja|ra|n 

a|da|la|h proses da|n ha|sil pembela|ja|ra|n.  

Proses pembela|ja|ra|n dipenga|ruhi oleh ba|nya|k fa|ktor, seperti guru, peserta| 

didik, kurikulum, a|la|t da|n buku-buku pela|ja|ra|n serta| kondisi lingkunga|n sosia|l 

da|n fisik sekola|h. Da|la|m konteks ini, guru merupa|ka|n fa|ktor ya|ng pa|ling 

domina|n. Oleh ka|rena| itu, supervisi kela|s mena|ruh perha|tia|n uta|ma| pa|da| 

upa|ya|-upa|ya| ya|ng bersifa|t memberika|n kesempa|ta|n kepa|da| guru-guru
42
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untukberkemba|ng seca|ra| profesiona|l sehingga| mereka| lebih ma|mpu da|la|m 

mela|ksa|na|ka|n tuga|s pokoknya|.
 
 

Jenis penelitia|n ini a|da|la|h penelitia|n kua|lita|tif ya|ng disa|jika|n da|la|m 

bentuk deskriptif. Subyek da|la|m penelitia|n ini a|da|la|h Kepa|la| SD-IT Ha|ra|pa|n 

Bunda| Purwokerto, Guru Pendidika|n A|ga|ma| Isla|m da|n Guru senior.
 
 

Teknik pengumpula|n da|ta| ya|ng diguna|ka|n a|da|la|h: observa|si, wa|wa|nca|ra| 

da|n dokumenta|si. A|na|lisis da|ta| ya|ng diguna|ka|n a|da|la|h pengumpula|n da|ta|, 

reduksi da|ta|, penya|jia|n da|ta|, da|n pena|rika|n kesimpula|n.
43

 

4. Penelitia|n terda|hulu ya|ng dila|kuka|n oleh A|yu Lesta|ri pa|da| ta|hun 2021 denga|n 

judul “Pera|n Kepa|la| Sekola|h Seba|ga|i Supervisor da|la|m Meningka|tka|n 

Kompetensi Profesiona|l Guru  di Sma| A|l-A|zha|r 3 Ba|nda|r La|mpung”.  

Perma|sa|la|ha|n ya|ng diba|ha|s da|la|m penelitia|n ini ya|itu : 

Ba|ik tida|knya| sebua|h sekola|ha|n da|n tinggi renda|hnya| mutu pendidika|n 

tida|k ha|nya| di tentuka|n oleh jumla|h guru da|n ketera|mpila|nya|, ta|pi lebih 

domina|n di tentuka|n oleh ca|ra| kepa|la| ma|dra|sa|h da|la|m memimpin sekola|hnya|. 

Begitu pula| untuk mela|ksa|na|ka|n supervisi da|n meningka|tka|n mutu pendidika|n 

di sekola|h juga| di perluka|n stra|tegi kepa|la| sekola|h da|la|m mema|nfa|a|tka|n 

kema|mpua|n ya|ng di miliki guru-gurunya|, da|n ba|ga|ima|na| ca|ra|nya| kepa|la| 

sekola|h da|la|m mengikutserta|ka|n semua| potensi ya|ng a|da| da|la|m 

kelompoknya|.
44 
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Sela|in denga|n kegia|ta|n supervisi kepa|la| sekola|h juga| memberika|n 

bimbinga|n,
 
motiva|si da|n ba|ntua|n   teknis kepa|da| pendidik ya|ng menga|la|mi 

kesulita|n da|la|m kegia|ta|n pembela|ja|ra|n sehingga| da|la|m meningka|tka|n 

efektivita|s pembela|ja|ra|n di sekola|h. 

Penelitia|n ini merupa|ka|n penelitia|n deskriptif kua|lita|tif denga|n 

mengguna|ka|n pendeka|ta|n studi ka|sus. denga|n menga|ma|ti pera|n kepa|la| 

sekola|h seba|ga|i supervisor da|la|m meningka|tka|n kompetensi profesiona|l   guru 

di SMA| A|l A|zha|r 3 Ba|nda|r La|mpung. Subjek penelitia|n ini a|da|la|h kepa|la| 

sekola|h, wa|kil kepa|la| sekola|h ba|gia|n kurikulum, da|n guru. Objek penelitia|n 

ini a|da|la|h pera|n kepa|la| sekola|h seba|ga|i supervisor da|la|m meningka|tka|n 

kompetensi profesiona|l guru di SMA| A|l A|zha|r 3 Ba|nda|r La|mpung.
 
Penelitia|n 

ini mengguna|ka|n teknik pengumpula|n da|ta| denga|n ca|ra| observa|si, wa|wa|nca|ra| 

da|n dokumenta|si.
 
 

Da|ta| primer di pilih la|ngsung da|ri responden, seda|ngka|n da|ta| sekunder 

berupa| teori-teori da|ri buku da|n jurna|l serta| penunja|ng la|in ya|ng di peroleh 

da|ri dokumenta|si sekola|h. Seda|ngka|n uji kea|bsa|ha|n da|ta| dila|kuka|n denga|n 

tria|ngula|si sumber. A|na|lisis da|ta| pa|da| penelitia|n ini mengguna|ka|n reduksi 

da|ta|, penya|jia|n da|ta| da|n pena|rika|n kesimpula|n.
45
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5. Penelitia|n terda|hulu ya|ng dila|kuka|n oleh Ibra|him Risya|d pa|da| ta|hun 2021 

denga|n judul “Pera|n Kepa|la| Sekola|h Seba|ga|i Supervisor da|la|m 

Meningka|tka|n Profesiona|lisme Guru di SMPN 18 Kota| Depok”. 

Perma|sa|la|ha|n ya|ng diba|ha|s da|la|m penelitia|n ini ya|itu :
 
 

Keterca|pa|ia|n tujua|n pendidika|n sa|nga|t berga|ntung pa|da| keca|ka|pa|n da|n 

kebija|ksa|na|a|n kepemimpina|n kepa|la| sekola|h seba|ga|i supervisor 

ya|ngmerupa|ka|n sa|la|h sa|tu pemimpin pendidika|n.
 

Ka|rena| kepa|la| sekola|h 

merupa|ka|n seora|ng peja|ba|t ya|ng profesiona|l da|la|m  orga|nisa|si sekola|h ya|ng 

bertuga|s menga|tur semua| sumber orga|nisa|si da|n bekerja|sa|ma| denga|n guru-

guru da|la|m mendidik siswa| untuk menca|pa|i tujua|n pendidika|n. Denga|n 

keprofesiona|la|n kepa|la| sekola|h  seba|ga|i supervisor pengemba|nga|n 

profesiona|lisme tena|ga| kependidika|n muda|h dila|kuka|n ka|rena| sesua|i denga|n 

fungsinya|,  kepa|la|  sekola|h  mema|ha|mi  kebutuha|n  sekola|h  ya|ng  ia| pimpin  

sehingga| kompetensi guru tida|k ha|nya| ma|ndek pa|da| kompetensi ya|ng ia| miliki 

sebelumnya|, mela|inka|n berta|mba|h da|n berkemba|ng denga|n ba|ik sehingga| 

profesiona|lisme guru a|ka|n terwujud. 

Penelitia|n ini mengguna|ka|n metode kua|lita|tif. Subyek penelitia|n: kepa|la| 

sekola|h, informa|n guru, da|n sta|f. Teknik pengumpula|n da|ta|; wa|wa|na|ca|ra|, 

observa|si, da|n dokumenta|si.  

Teknik a|na|lisis da|ta| mengguna|ka|n metode intera|ktif, pengumpula|n da|ta|, 

penya|jia|n da|ta|, reduksi da|ta| da|n pena|rika|n kesimpula|n. Ha|sil penelitia|n
46
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pela|ksa|na|a|n supervisi kepa|la| sekola|hmengguna|ka|n tiga| ta|ha|p ya|itu 

perenca|na|a|n supervisi, pela|ksa|na|a|n supervisi, da|n eva|lua|si supervisi.  

A|da|pun pendeka|ta|n ya|ng diguna|ka|n a|da|la|h pendeka|ta|n la|ngsung da|n 

tida|k la|ngsung na|mun pendeka|ta|nnya| lebih deka|t denga|n pendeka|ta|n supervisi 

ma|nusia|wi. Seda|ngka|n teknik supervisi ya|ng diguna|ka|n meliputi kunjunga|n 

kela|s, pertemua|n priba|di, ra|pa|t dewa|n guru/sta|ff, kunjunga|n a|nta|r sekola|h, 

kunjunga|n a|nta|r kela|s, pertemua|n da|la|m kelompok kerja|/MGMP, da|n 

semina|r.
47

 

6. Seda|ngka|n pa|da| penelitia|n ya|ng peneliti la|kuka|n pa|da| ta|hun 2023, denga|n 

judul “Pera|na|n Kepa|la| Sekola|h Da|la|m Supervisi Mutu Pembela |ja|ra|n di 

SMA|N 2 Reja|ng Lebong” ini, perma|sa|la|ha|n difokuska|n pa|da| ba|ga|ima|na| 

kepa|la| sekola|h da|la|m mela|ksa|na|ka|n tuga|snya| seba|ga|i supervisor, sehingga| 

ma|mpu memba|ngun kema|mpua|n sekola|h da|la|m penyelengga|ra|a|n 

pembela|ja|ra|n seca|ra| efektif da|n efisien untuk mengha|silka|n ma|nfa|a|t ya|ng 

bernila|i tinggi ba|gi penca|pa|ia|n tujua|n penga|ja|ra|n ya|ng tela|h ditentuka|n da|n 

mengemba|ngka|n kema|mpua|n guru seba|ga|i tena|ga| pendidik a|ga|r bisa| 

memiliki kema|mpua|n profesiona|l ya|ng sesua|i denga|n berba|ga|i kua|lifika|sinya|
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BA|B III 

METODOLOGI PENELITIA|N 

A. Jenis Penelitia|n 

Sesua|i denga|n rumusa|n ma|sa|la|h da|n tujua|n penelitia|n, ma|ka| peneliti a|ka|n 

mengguna|ka|n jenis penelitia|n kua|lita|tif. Pengguna|a|n jenis penelitia|n kua|lita|tif 

da|la|m skripsi ini untuk memperoleh da|ta| ya|ng bersifa|t menera|ngka|n a|rtinya| 

da|ta| ya|ng tela|h dida|pa|tka|n tida|k  diwujudka|n a|ta|u diha|silka|n da|la|m bentuk 

a|ngka|. Na|mun ha|sil da|ri penelitia|n ya |ng mengguna|ka|n jenis penelitia|n 

kua|lita|tif ya|itu berbentuk penjela|sa|n a|ta|u mendeskripsika|n ya|ng 

mengga|mba|rka|n kea|da|a|n, proses a|ta|u penelitia|n tertentu. 

Da|la|m penelitia|n ini untuk memperoleh da|ta| ya|ng lebih a|kura|t peneliti 

mengguna|ka|n metode penelitia|n la|pa|nga|n (field resea|rch) metode ini dila|kuka|n 

denga|n mengobserva|si la|ngsung ke loka|si penelitia|n sehingga| da|ta| ya|ng 

diperoleh lebih a|kura|t da|n objektif.
1
 

Metode kua|lita|tif ini berma|ksud untuk mendeskripsika|n da|n 

mengga|mba|rka|n fenomena|-fenomena| ya|ng berka|ita|n denga|n pera|na|n kepa|la| 

sekola|h da|la|m supervisi mutu pembela|ja|ra|n di SMA|N 2 Reja|ng Lebong. 

B. Loka|si Penelitia|n 

Da|la|m penelitia|n ini penulis menga|mbil loka|si penelitia|n di lemba|ga| 

pendidika|n, ya|itu di SMA|N 2 Reja|ng Lebong ya|ng bera|la|ma|t di Jln. A|. Ya|ni 

No 433 Kesa|mbe Ba|ru, Kec.Curup Timur, Ka|b. Reja|ng Lebong.  

Peneliti memilih loka|si penelitia|n di SMA|N 2 Reja|ng Lebong ini seba|ga|i 

objek penelitia|n ka|rena| menurut peneliti kepemimpina|n kepa|la| sekola|h ini 

                                                           
1
Lexy J. Moleong, Metode Penelitia|n Kua|lita|tif, (Ba|ndung: Rema |ja| Rosda|ka|rya |, 2005),  Hlm. 4 
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sa|nga|t ba|ik da|la|m pela|ksa|na|a|n kegia|ta|n supervisi mutu pembela|ja|ra|nnya|, 

sehingga| peneliti terta|rik untuk meliha|t ba|ga|ima|na| pera|na|n kepa|la| sekola|h 

da|la|m supervisi mutu pembela|ja|ra|n di SMA|N 2 Reja|ng Lebong ini. 

C. Subjek Penelitia|n 

Subjek penelitia|n a|da|la|h sega|la| sesua|tu ya|ng berwujud seperti benda|, 

individu, a|ta|u orga|nisme ya|ng dija|dika|n seba|ga|i sumber informa|si ya|ng 

dibutuhka|n da|la|m pengumpula|n da|ta| penelitia|n, ya|ng bia|sa|nya| disebut 

responden a|ta|u informa|si seba|ga|i objek da|ri sua|tu penelitia|n. Subjek penelitia|n 

da|pa|t berupa| benda|, ha|l a|ta|u ora|ng.
2
 

Da|la|m penelitia|n ini, ya|ng menja|di subjek da|la|m penelitia|n a|da|la|h Kepa|la| 

Sekola|h da|n piha|k-piha|k da|ri SMA|N 2 Reja|ng Lebong ya|ng terka|it da|n releva|n 

denga|n pemba|ha|sa|n ya|ng diteliti da|n tepa|t untuk dija|dika|n sumber da|ta| da|la|m 

penelitia|n. A|la|sa|nnya| ka|rena| denga|n meneliti sega|la| a|spek, peneliti da|pa|t 

mengumpulka|n da|ta| ya|ng konkrit da|n lengka|p. 

D. Sumber Da|ta| 

  Sumber da|ta| merupa|ka|n subjek da|ri ma|na| da|ta| da|pa|t diperoleh.  Bebera|pa| 

jenis sumber da|ta| da|pa|t berupa| benda|, perila|ku ma|nusia|, tempa|t da|n 

seba|ga|inya|.  Field resea|rch  (penelitia|n la|pa|nga|n) menja|di sumber da|ta| uta|ma| 

da|la|m penelitia|n ini, ya|ng bera|rti ba|hwa| da|la|m penelitia|n ini da|ta| diperoleh 

denga|n ca|ra| observa|si da|n wa|wa|nca|ra| untuk memperoleh da|ta| ya|ng lebih 

konkrit ya|ng berka|ita|n denga|n ha|l ya|ng diteliti.  

 

                                                           
2
Suha|rsimi A|rikunto , Ma |na|jemen Penelitia|n, Ja|ka|rta|: Rineka | Cipta|, 2005, Ha|l. 152. 
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E. Teknik Pengumpula|n Da|ta| 

  Pengumpula|n da|ta| merupa|ka|n sa|la|h sa|tu ha|l ya|ng penting dida|la|m sebua|h 

penelitia|n da|n ha|rus dila|kuka|n denga|n cerma|t da|n teliti a|ga|r da|ta| ya|ng 

diperoleh a|kura|t, va|lid da|n da|pa|t diperta|nggung ja|wa|bka|n ha|silnya|, dida|la|m 

mengumpulka|n da|ta| seora|ng peneliti ha|rus mengeta|hui teknik a|pa| sa|ja| ya|ng 

diguna|ka|n da|la|m pengumpula|n da|ta| da|n ba|ga|ima|na| prosesnya|. 

A|da| bebera|pa| metode a|ta|u teknik ya|ng diguna|ka|n da|la|m pengumpula|n da|ta|, 

ya|kni seba|ga|i berikut: 

1. Observa|si 

 Observa|si a|da|la|h sua|tu teknik a|ta|u ca|ra| pengumpula|n da|ta| denga|n ja|la|n 

menga|da|ka|n penga|ma|ta|n terha|da|p kegia|ta|n ya|ng seda|ng berla|ngsung. Denga|n 

demikia|n observa|si merupa|ka|n teknik pengumpula|n da|ta| berupa| penga|ma|ta|n.
 3 

 
Berda|sa|rka|n penga|ma|ta|n ya|ng tela|h peneliti la|kuka|n, seba|ga|i upa|ya| untuk 

memperta|ha|nka|n mutu pembela|ja|ra|n di SMA|N 2 Reja|ng Lebong Kepa|la| 

Sekola|h mela|kuka|n supervisi untuk mengeva|lua|si kua|lita|s kegia|ta|n  

pembela|ja|ra|n.
 

2. Wa|wa|nca|ra| 

 Wa|wa|nca|ra| (interview) merupa|ka|n sa|la|h sa|tu teknik pengumpula|n informa|si 

ya|ng dila|kuka|n denga|n ca|ra| menga|da|ka|n ta|nya| ja|wa|b ba|ik seca|ra| la|ngsung 

ma|upun tida|k la|ngsung.
4
 

                                                           
3
Na|na| Sya|odih Sukma | Dia|na|, Metode Penelitia |n Pendidika|n, Cet I, Ja|ka|rta|:Rema |ja| 

Rosda|ka|rya |,1997,  ha|l, 129. 
4
Ibid, hal. 129. 
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 Da|la|m mengumpulka|n da|ta| untuk penelitia|n ini dila|ksa|na|ka|n denga|n 

mena|nya|ka|n bebera|pa| perta|nya|a|n ya|ng terstruktur seca|ra| forma|l kepa|da| subjek 

penelitia|n ya|ng tela|h diteta|pka|n sebelumnya| da|n juga| denga|n perta|nya|a|n-

perta|nya|a|n ya|ng tida|k terstruktur untuk dita|nya|ka|n da|la|m situa|si ya|ng tida|k 

forma|l untuk melengka|pi ha|sil temua|n da|ta| penelitia|n. 

3. Dokumenta|si 

 Metode ini a|da|la|h menca|ri da|ta| mengena|i ha|l-ha|l a|ta|u va|ria|bel ya|ng berupa| 

ca|ta|ta|n, tra|nskip, buku, sura|t ka|ba|r, ma|ja|la|h notulen, ra|pa|t da|n seba|ga|inya|. 

Metode ini bertujua|n untuk melengka|pi da|ta| sebelumnya| ya|ng diliha|t da|ri 

observa|si da|n wa|wa|nca|ra| untuk memba|ntu peneliti menga|na|lisis.
 5

 

F. Teknik A|na|lisis Da|ta| 

A|na|lisis da|ta| merupa|ka|n upa|ya| menca|ri da|n mena|ta| seca|ra| sistema|tis 

ca|ta|ta|n ha|sil observa|si, wa|wa|nca|ra| da|n la|innya|. Tujua|n da|ri a|na|lisis da|ta| 

a|da|la|h untuk meningka|tka|n pema|ha|ma|n peneliti tenta|ng fenomena| ya|ng diteliti 

da|n menya|jika|nnya| seba|ga|i temua|n ba|gi ora|ng la|in. 

Da|la|m penelitia|n ini, proses a|na|lisis da|ta| dimula|i denga|n menela|a|h seluruh 

da|ta| ya|ng tersedia| da|ri berba|ga|i sumber, ya|kni observa|si, wa|wa|nca|ra| 

menda|la|m da|n dokumenta|si. Kemudia|n dia|na|lisis mela|lui tiga| komponen ya|ng 

meliputi reduksi da|ta|, penya|jia|n da|ta| da|n penga|mbila|n kesimpula|n.  

 

 

 

                                                           
5
Suha|rsimi A|rikunto, Ma |na |jemen Penelitia|n, Ja|ka|rta|:Rineka| Cipta|, 2005, ha|l. 57. 
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1. Reduksi Da|ta| (Da|ta| Reduction) 

Reduksi da|ta| a|da|la|h proses penyederha|na|a|n da|ta|, memilih ha|l-ha|l ya|ng 

pokok ya|ng sesua|i denga|n focus penelitia|n. Pa|da| ta|ha|p reduksi ini, 

ba|nya|knya| jumla|h da|ta| penelitia|n dipilih a|ta|u disederha|na|ka|n sesua|idenga|n 

penelitia|n, sehingga| sela|njutnya| da|ta| tersebut da|pa|t denga|n muda|h untuk 

dila|kuka|n a|na|lisis. Sugiyono menga|ta|ka|n ba|hwa|, Mereduksi bera|rti 

mera|ngkum, memilih ha|l-ha|l ya|ng pokok, menfokuska|n pa|da| ha|l ya|ng 

penting, dica|ri tema| da|n pola|nya| da|n membua|ng ya|ng tida|k perlu. Denga|n 

demikia|n da|ta| ya|ng tela|h direduksi a|ka|n memberika|n ga|mba|ra|n ya|ng lebih 

jela|s, da|n mempermuda|h peneliti untuk pengumpula|n da|ta| sela|njutnya| da|n 

menca|rinya| bila| diperluka|n. 

Berda|sa|rka|n penda|pa|t ini, peneliti mela|kuka|n reduksi da|ta| denga|n ca|ra| 

mengola|h da|ta| ya|ng suda|h dida|pa|t da|ri la|pa|nga|n kemudia|n mera|ngkum, 

memilih ha|l-ha|l ya|ng penting da|n membua|ng da|ta|-da|ta| ya|ng tida|k 

diperluka|n. Sehingga| da|ta| ya|ng tela|h direduksi da|pa|t memberika|n 

ga|mba|ra|n tenta|ng penelitia|n ya|ng dila|kuka|n. 

2. Penya|jia|n Da|ta| (Da|ta| Displa|y) 

Penya|jia|n da|ta| (da|ta| displa|y) a|da|la|h menya|jika|n da|ta| denga|n 

menguba|h da|ta| ya|ng tela|h direduksi menja|di lebih sistema|tis sehingga| 

terliha|t sosoknya| ya|ng lebih utuh. Da|la|m penelitia|n kua|lita|tif, 

penya|jia|nda|ta| bisa| dila|kuka|n da|la|m bentuk ura|ia|n singka|t da|n ba|ga|n.
 6

  
 
 

                                                           
6
Sugiyono Metode Penelitia|n Pendidika|n Kua|ntita|tif, Kua|lita|tif, Da |b R&D. Ba|ndung:A|lfa|beta |, 

2013, ha|l, 338. 
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 Denga|n menya|jika|n da|ta|, ma|ka| a|ka|n mempermuda|h untuk 

mema|ha|mi a|pa| ya|ng terja|di, merenca|na|ka|n kerja| sela|njutnya | berda|sa|rka|n 

a|pa| ya|ng tela|h dipa|ha|mi. Denga|n demikia|n penya|jia|n da|ta| ya|ng dila|kuka|n 

ia|la|h penya|jia|n da|ta| ya|ng tela|h direduksi denga|n ca|ra| mengura|ika|n da|ta| 

ya|ng tela|h diola|h keda|la|m bentuk ura|ia|n singka|t ya|ng menjela|ska|n sua|tu 

kea|da|a|n ya|ng terja|di. 

3. Pena|rika|n Kesimpula|n 

Da|la|m mena|rik kesimpula|n, da|ta| informa|si ya|ng tersusun pa|da| 

bentuk ya|ng terpola| pa|da| penya|jia|n da|ta| diguna|ka|n a|ga|r peneliti da|pa|t 

meliha|t da|n mena|rik kesimpula|n ya|ng bena|r mengena|i objek penelitia|n 

seba|b merupa|ka|n pengga|mba|ra|n ya|ng utuh da|ri objek penelitia|n.
7
 

G. Kea|bsa|ha|n Da|ta| 

    Pa|da| penelitia|n ini, peneliti mela|kuka|n kea|bsa|ha|n da|ta| ya|ng dida|sa|rka|n 

pa|da| kriteria| dera|ja|t keperca|ya|a|n (Credibility). Da|la|m penelitia|n ini, peneliti 

mengguna|ka|n teknik Tria|ngula|si untuk menguji kea|bsa|ha|n da|ta|. Tria|ngula|si 

a|da|la|h teknik pengeceka|n da|ta| da|ri berba|ga|i sumber denga|n berba|ga|i ca|ra| da|n 

berba|gi wa|ktu.  

Terda|pa|t bebera|pa| ca|ra| ya|ng bia|sa|nya| dipilih untuk mengemba|ngka|n 

va|lidita|s (kesa|hiha|n) da|ta| penelitia|n. Tria|ngula|si a|da|la|h teknik pemeriksa|a|n 

kea|bsa|ha|n da|ta| ya|ng mema|nfa|a|tka|n sesua|tu ya|ng la|in dilua|r da|ta| untuk 

keperlua|n pengeceka|n a|ta|u seba|ga|i pemba|nding terha|da|p ha|l tersebut.
8
  

                                                           
7
Ibid, ha|l, 338. 

8
Lexy J Moleong, Metode Penelitia|n Kua|lita|tif, Ba|ndung:Rema |ja| Rosda|ka|rya |, 2005, ha|l, 330. 
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Da|la|m penelitia|n ini, teknik tria|ngula|si ya|ng diguna|ka|n a|da|la|h tria|ngula|si 

denga|n sumber da|ta|, dima|na| tria|ngula|si ini menga|ra|hka|n penelitia|n a|ga|r 

dida|la|m mengumpulka|n da|ta|, ia| wa|jib mengguna|ka|n da|ta| ya|ng bera|ga|m.  

Ha|l ini dila|kuka|n denga|n ca|ra| : 

1. Memba|ndingka|n da|ta| ha|sil wa|wa|nca|ra| terha|da|p subjek penelitia|n denga|n 

da|ta| ha|sil wa|wa|nca|ra| denga|n sumber informa|si la|in da|la|m penelitia|n. 

2. Memba|ndingka|n da|ta| ha|sil wa|wa|nca|ra| denga|n ha|sil penelitia|n. 

3. Memba|ndingka|n da|ta| ha|sil wa|wa|nca|ra| denga|n isi dokumen ya|ng berka|ita|n          

denga|n penelitia|n. 

4. Mela|kuka|n member check, mela|kuka|n perba|ika|n-perba|ika|n jika| a|da| 

kekelirua|n da|la|m pengumpula|n informa|si a|ta|u mena|mba|h kekura|nga|n-

kekura|nga|n, sehingga| informa|si ya|ng diperoleh da|pa|t dila|porka|n sesua|i 

denga|n a|pa| ya|ng dima|ksud informa|si.
9

                                                           
9
Ibid, ha|l, 330. 
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BA|B IV 

HA|SIL PENELITIA|N 

A. Ga|mba|ra|n Umum Objek Penelitia|n 

1.  Profil dan  Seja|ra|h Singka|t SMA|N 2 Reja|ng Lebong 

SMAN 2 Rejang Lebong merupakan SMA|N 2 Reja|ng Lebong  

merupakan sekola|h negeri ya|ng didirika|n pa|da| ta|hun 1979. Pa|da| a|wa|lnya| 

SMA|N ini berna|ma| SMA|N 2 Curup, kemudia|n pa|da| ta|ngga|l 1 A|gustus 

2008 beruba|h menja|di SMA|N 1 Curup Timur da|n sa|tu-sa|tunya| SMA| ya|ng 

a|da| di keca|ma|ta|n Curup Timur ya|ng terleta|k di Ja|la|n Ra|ya| tepa|tnya| di  Jl. 

A|. Ya|ni No. 433 Kesa|mbe Ba|ru. Kemudia|n pa|da| ta|hun 2016 SMA|N ini 

berga|nti na|ma| menja|di SMA|N 2 Reja|ng Lebong.   

Leta|k Geogra|fis SMA| Negeri 2 Reja|ng Lebong di Desa| Kesa|mbe 

Ba|ru, ja|uh da|ri kebisinga|n, kera|ma|ia|n, hibura|n, pa|sa|r da|n kera|ma|ia|n ya|ng 

la|in. Denga|n lua|s a|rea| 11.375 m
2
, sehingga| sa|nga|t memungkinka|n 

seba|ga|i pra|sa|ra|na| ya|ng da|pa|t menumbuh kemba|ngka|n mina|t da|n ba|ka|t 

peserta| didik. Semenja|k berdiri SMA|N 2 Reja|ng Lebong tela|h menga|la|mi 

perga|ntia|n Kepa|la| Sekola|h seba|nya|k 15 ka|li ya|itu seba|ga|i berikut:
1
   

                                  

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
Sumber : Da|ta| Ta|ta| Usa|ha| SMA| Negeri 02 Reja|ng Lebong, 17 Juli 2023 
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 Ta|bel  4.1 

Na|ma| Kepa|la| Sekola|h Ta|hun 1979-2023 

NO Kepa|la| Sekola|h 

1          Na|na|ng Idin, BA| 

2 Syukuriya|h, BA| 

3 Ha|limi,BA| 

4 Drs. Supra|pto 

5 Suja|dio, SH 

6 Drs. Sa|ha|t Purba| 

7 H. Na|hdiya|tul Hukmi, M. Pd 

8 Ha|mda|n Ma|hyudin, S.Pd.MM 

9 Riswa|nto, S.Pd 

10 Ha|mda|n Ma|hyudin,S.Pd, M.Pd 

11 Riswa|nto, S.Pd 

12 Helmi, SS, M.Pd 

13 Wa|rdoyo,S.Pd 

14 Drs.Ha|rtono 

15 Pedito A|la|m, M. Pd   

 Sumber : Da|ta| Ta|ta| Usa|ha| SMA| Negeri 02 Reja|ng Lebong, 17 Juli 2023 

Sekola|h Menenga|h A|ta|s Negeri 2 Reja|ng Lebong (SMA|N 2 Reja|ng 

Lebong) a|da|la|h sa|la|h sa|tu sekola|h ya|ng a|da| di keca|ma|ta|n Curup Timur 

ya|ng terleta|k di Desa| Kesa|mbe Ba|ru. Loka|si ini seca|ra| geogra|fis sa|nga|t
2
  

                                                           
2
Sumber : Da|ta | Ta|ta| Usa|ha| SMA| Negeri 02 Reja|ng Lebong, 17 Juli 2023  
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stra|tegis ka|rena| muda|h dija|ngka|u da|n terleta|k tida|k ja|uh da|ri pusa|t kota|. 

Sekola|h ini diba|ngun di a|ta|s la|ha|n ta|na|h 2 Ha|. denga|n ba|ta|s-ba|ta|s seba|ga|i 

berikut: 

a. Sebela|h Uta|ra| berba|ta|sa|n denga|n Desa| Duku Ulu. 

b. Sebela|h Sela|ta|n berba|ta|sa|n denga|n Desa| A|ir Meles Ba|wa|h. 

c. Sebela|h Timur berba|ta|sa|n denga|n Desa| Ta|la|ng Ulu. 

d. Sebela|h Ba|ra|t berba|ta|sa|n denga|n Desa| Kesa|mbe La|ma|. 

2. Visi Misi SMA|N 2 Reja|ng Lebong 

a. Visi  

Terwujudnya| wa|rga| sekola|h ya|ng cerda|s, tera|mpil bera|khla|k mulia|, 

kompetitif di bida|ng ilmu teknologi, seni buda|ya| da|n ola|hra|ga| 

keseha|ta|n, bera|za|ska|n pa|nca|sila| da|n UUD 1945.
 
 

b. Misi   

A|da|pun misi ya|ng ingin dica|pa|i Sekola|h Menenga|h A|ta|s Negeri 2 

Reja|ng Lebong a|da|la|h:
 
 

1) Menyelengga|ra|ka|n pendidika|n ya|ng berka|ra|kter da|n berma|rta|ba|t 

denga|n mengedepa|nka|n nila|i-nila|i a|khla|k mulia| da|n berbudi pekerti 

luhur.
 
 

2) Mengoptima|lka|n pela|ksa|na|a|n ta|ta| tertib guna| peningka|ta|n disiplin 

seluruh wa|rga| sekola|h.
 3

 

                                                           
3
Sumber : Da|ta| Ta|ta| Usa|ha| SMA| Negeri 02 Reja|ng Lebong, 17 Juli 2023 
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3) Mela|ksa|na|ka|n pembela|ja|ra|n da|n bimbinga|n ya |ng efektif, efisien, 

krea|tif da|n inova|tif ya|ng menga|cu pa|da| model pembela|ja|ra|n ya|ng 

berpusa|t pa|da| siswa|. 

4) Menumbuhka|n motiva|si berpresta|si untuk seluruh wa|rga| sekola|h. 

5) Menumbuhkemba|ngka|n sika|p kepedulia|n terha|da|p ma|sa|la|h 

lingkunga|n da|n sosia|l. 

6) Menumbuhka|n kepedulia|n ora|ng tua| siswa| da|n a|ta|u ma|sya|ra|ka|t 

terha|da|p pendidika|n. 

7) Menumbuhka|n sika|p ta|ngga|p terha|da|p peruba|ha|n globa|l.
4
 

B. Deskripsi Ha|sil Temua|n Penelitia|n 

Da|la|m ba|gia|n ini a|ka|n dipa|pa|rka|n da|ta| ya|ng tela|h diperoleh di la|pa|nga|n 

sesua|i denga|n va|ria|bel ma|sing-ma|sing. A|da|pun va|ria|bel ya|ng da|ta|nya| a|ka|n di 

a|na|lisa| da|la|m ba|gia|n ini a|da|la|h ga|mba|ra|n mengena|i ba|ga|ima|na| supervisi mutu 

pembela|ja|ra|n dan apa saja ha|mba|ta|n da|la|m supervisi mutu pembela|ja|ra|n di 

SMA|N 2 Reja|ng Lebong.  

Da|la|m penelitia|n ini, penulis mengguna|ka|n da|ta| penelitia|n ya|ng bersifa|t 

kua|lita|tif. Da|ta| ya|ng dita|mpilka|n bersifa|t na|ra|si da|n dija|ba|rka|n da|la|m bentuk 

perta|nya|a|n-perta|nya|a|n ya|ng peneliti berika|n denga|n teknik wa|wa|nca|ra|. Da|la|m 

proses wa|wa|nca|ra| ya|ng dila|kuka|n oleh peneliti, perta|nya|a|n tersebut dia|juka|n 

kepa|da| Kepa|la| Sekola|h da|n guru. A|da|pun ha|sil da|ri keseluruha|n wa|wa|nca|ra| 

ba|ik itu perta|nya|a|n ma|upun ja|wa|ba|nya| da|ri setia|p responden beserta| 

a|na|lisisnya| ditua|ngka|n da|la|m bentuk deskripsi. 

                                                           
4
Sumber : Da|ta| Ta|ta| Usa|ha| SMA| Negeri 02 Reja|ng Lebong, 17 Juli 2023 
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Da|la|m penelitia|n ini untuk memperoleh da|ta| ya|ng lebih a|kura|t peneliti 

juga| mengguna|ka|n metode penelitia|n la|pa|nga|n (field resea|rch) metode ini 

dila|kuka|n denga|n mengobserva|si la|ngsung ke loka|si penelitia|n sehingga| da|ta| 

ya|ng diperoleh lebih a|kura|t da|n objektif. Wa|wa|nca|ra| dila|kuka|n denga|n kepa|la| 

sekola|h ya|ng da|la|m ha|l ini dia|kilka|n oleh Wa|ka| Kurikulum da|n 1 ora|ng  guru 

di SMA| Negeri 2 Reja|ng Lebong. Wa|wa|nca|ra| dila|kuka|n sesua|i denga|n 

instrumen-instrumen ya|ng tela|h dipersia|pka|n. 

1. Perencanaan Supervisi Mutu Pembela |ja|ra|n di SMA|N 2 Reja|ng Lebong 

Perencanaan program supervisi adalah penyusunan dokumen 

perencanaan pemantauan, serangkaian kegiatan membantu guru 

mengembangkan kemampuannya, mengelola proses pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.
5
 Progra|m supervisi ya|ng ditera|pka|n di sekola|h 

dimula|i denga|n membua|t tim supervisi da|n dibua|t ja|dwa|l sesua|i ja|m menga|ja|r 

ma|sing-ma|sing guru da|n menyusun instrument supervisi (sebelum a|ta|u sela|ma| 

tinda|kla|njut) supervisi.  

Untuk supervisi mutu pembela|ja|ra|n, da|la|m proses pela|ksa|na|a|nnya| 

ba|pa|k Kepa|la| sekola|h membentuk tim supervisi ya|ng terdiri da|ri wa|kil 

kurikulum, tim kurikulum, da|n tena|ga| kependidika|n (Tendik), seperti ya |ng 

dijela|ska|n oleh ibu A|rdesi Yulia|nita|, M.Pd seba|ga|i berikut: “Untuk ya|ng 

diliba|tka|n da|la|m perenca|na|a|n supervisi mutu pembela|ja|ra|n   itu a|da| kepa|la| 

sekola|h, wa|kil kurikulum, tim kurikulum, da|n tendik.”
6
 

                                                           
 
5
Azis Iskandar, Manajemen Supervisi Akademik Kepala Madrasah, Jurnal Islamic Education 

Manajemen,Vol. 5, No. 1, Juni 2020, hal. 71. 
6
A|rdesi Yulia |nita|, M. Pd. Wa|kil Kepa|la| Bida |ng Kurikulum di SMA|N 2 Reja |ng Lebong, 

Wa|wa|nca |ra| di SMA|N 2 Reja |ng Lebong ta |ngga|l 17 Juli 2023. 
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Untuk mengeta|hui seja|uh ma|na| mutu pembela|ja|ra|n ya|ng dimiliki oleh 

guru, kepa|la| sekola|h SMA|N 2 Reja|ng Lebong menja|dwa|lka|n progra|m 

supervisi ya|ng bertujua|n untuk mengukur ba|ga|ima|na| implementa|si ketika| guru 

menga|ja|r, ba|ga|ima|na| ketika| membuka| pembela|ja|ra|n, ba|ga|ima|na| memberika|n 

ma|teri, ba|ga|ima|na| mena|rik kesimpula|n, na|nti ba|rula|h a|da| refleksi ini ya|ng 

suda|h ba|gus ini ya|ng ma|sih kura|ng. Seperti da|la|m wa|wa|nca|ra| denga|n ibu 

A|rdesi Yulia|nita|, M.Pd seba|ga|i berikut: ”Untuk kegia|ta|n supervisi suda|h 

terprogra|m untuk setia|p ta|hunnya| ya|itu di bula|n september-oktober da|n 

februa|ri-ma|ret.”
7
 

Pernya |ta|a|n dia|ta|s sena|da| denga|n ja|wa|ba|n da|ri ibu Chodija|h, S. Pd 

seba|ga|i berikut: “Kepa|la| sekola|h a|ka|n memeriksa| kinerja| guru da|n kemudia|n 

a|ka|n dieva|lua|si per-3 bula|n bia|sa|nya|.”
8
 

Pela|ksa|na|a|n supervisi ya |ng suda|h terja|dwa|l ini diha|ra|pka|n da|pa|t 

memba|ntu sekola|h da|la|m upa|ya|nya| untuk terus menja|ga| da|n meningka|tka|n 

kua|lita|s mutu pembela|ja|ra|n ya|ng suda|h a|da|, sehingga| kepa|la| sekola|h bisa| 

memba|ntu pa|ra| tena|ga| pendidik untuk da|pa|t menca|pa|i tujua|n uta|ma|nya| da|la|m 

mela|ksa|na|ka|n pekerja|a|n penga|ja|ra|n ya|ng  efektif. 

2. Pela|ksa|na|a|n Supervisi Mutu Pembela |ja|ra|n di SMA|N 2 Reja|ng Lebong 

a. Bentuk Supervisi Mutu Pembela|ja|ra|n di SMA|N 2 Reja|ng Lebong 

Kepa|la| sekola|h merupa|ka|n figur ya|ng memberika|n contoh positif da|n 

ta|ula|da|n kepa|da| ba|wa|ha|n ya|ng ia| pimpin, berha|sil a|ta|u tida|knya| sebua|h 

                                                           
7
Ibid. 

8
Chodija|h, S. Pd. Wa|kil Kepa|la| Bida|ng Sa|ra |na| da|n Pra|sa|ra|na| di SMA|N 2 Reja|ng Lebong, 
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sekola|h, diseba|bka|n oleh kepa|la| sekola|h itu sendiri, ka|rena| kepa|la| sekola|h 

merupa|ka|n ujung tomba|k a|ta|s keberha|sila|n sebua|h sekola|h. Oleh ka|rena| 

itu, kepa|la| sekola|h mempunya|i pera|n penting da|la|m mensta|bilka|n da|n 

meningka|tka|n kinerja| guru sehinggu mutu pembela|ja|ra|n da|n presta|si siswa| 

juga| meningka|t. 

Kepa|la| sekola|h mela|kuka|n pengeceka|n pera|ngka|t pembela|ja|ra|n, 

pera|ngka|t pembela|ja|ra|n ya|ng dicek oleh kepa|la| sekola|h sebelumnya| dicek 

terlebih da|hulu oleh wa|kil kurikulum jika| suda|h sesua|i ba|rula|h wa|kil 

kurikulum memberika|n kepa|da| kepa|la| sekola|h untuk dita|nda|ta|nga|ni. 

Pera|ngka|t tersebut terma|suk ba|gia|n da|ri perenca|na|a|n. Ja|di sebelum mula|i 

ta|hun a|ja|ra|n ba|ru guru ha|rus suda|h sia|p perenca|na|a|n itu. Seperti da|la|m 

wa|wa|nca|ra| denga|n ibu A|rdesi Yulia|nita|, M.Pd seba|ga|i berikut:   

“Ka|rena| RPP a|da| dira|na|h kurikulum, ma|ka| wa|ka| kurikulum ya|ng 

terlebih da|hulu meliha|t RPP, setela|h diberi penila|ia|n da|ri wa|kil 

kurikulum ba|ru kemudia|n diberika|n ke kepa|la| sekola|h untuk 

dita|nda|ta|nga|ni, ba|ru kemudia|n kepa|la| sekola|h memutuska|n a|pa|ka|h 

rekomenda|si da|ri wa|ka| kurikulum tersebut suda|h sesua|i a|ta|u belum 

untuk dita|nda|ta|nga|ni.”
9
 

Seba|ga|i upa|ya| kepa|la| sekola|h da|la|m mengoptima|lka|n da|n 

mema|ksima|lka|n pera|n da|n fungsinya| seba|ga|i supervisor pa|da| lemba|ga| 

pendidika|n, juga| untuk meningka|tka|n kompetensi guru a|ga|r kua|lita|s mutu 

pembela|ja|ra|n ya|ng dimiliki sema|kin meningka|t, kepa|la| sekola|h selain 

mela|kuka|n penga|wa|sa|n da|n eva|lua|si terha|da|p cara mengajar guru, kepala 

sekolah juga melakukan evaluasi terhadap ba|ha|n a|ja|r a|ta|u RPP ya|ng a|ka|n 

diguna|ka|n oleh tena|ga| pendidik da|la|m proses pembela|ja|ra|n. 

                                                           
9
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Supervisi  ini dima|ksudka|n a|ga|r a|pa|bila| guru menga|la|mi kenda|la| 

untuk menga|ja|r sesua|i denga|n RPP ya|ng tela|h disia|pka|n ma|ka| kepa|la| 

sekola|h ha|rus ma|mpu meningka|tka|n kinerja| tena|ga| kependidika|n, 

penga|wa|sa|n da|n pengenda|lia|n untuk mencega|h pa|ra| tenga| pendidik a|ga|r 

tida|k terja|di penyimpa|nga|n da|n lebih berha|ti-ha|ti da|la|m pela|ksa|na|a|n 

pekerja|a|nnya|, kemudia|n jika| ditemui ketida|ksesua|ia|a|n a|nta|ra| RPP denga|n 

ca|ra| menga|ja|r guru dila|pa|nga|n ma|ka| bisa| dica|ri solusinya| bersa|ma|. Ha|l ini 

seba|ga|ima|na| dijela|ska|n oleh ibu A|rdesi Yulia|nita|, M.Pd seba|ga|i berikut: 

“Guru ya|ng bersa|ngkuta|n kemudia|n diminta| wa|ktunya| untuk berbica|ra| 

da|n berdiskusi tenta|ng a|la|sa|n menga|pa| pra|ktik menga|ja|r dila|pa|nga|n 

tida|k sesua|i denga|n RPP. A|pa|ka|h RPPnya| terla|lu rumit, a|pa|ka|h a|nta|ra| 

ya|ng di RPP denga|n ya|ng dila|pa|nga|n itu berbeda|. Ja|di dica|ri sa|ma|-

sa|ma| solusinya| denga|n denga|n berdiskusi untuk kemudia|n direfleksi 

bersa|ma| denga|n guru.”
10

 

b. Pendeka|ta|n Supervisi Mutu Pembela|ja|ra|n Kepa|la| Sekola|h SMA|N 2 Reja|ng 

Lebong 

Kepa|la| SMA|N 2 Reja|ng Lebong memiliki pera|n seba|ga|i supervisor 

terha|da|p guru, Ba|pa|k Pedito A|la|m sela|ku kepa|la| sekola|h mela|kuka|n 

supervisi denga|n bebera|pa| ta|ha|pa|n, ya|itu ta|ha|pa|n perenca|na|a|n, 

pela|ksa|na|a|n da|n eva|lua|si. Da|ri ha|sil wa|wa|nca|ra| denga|n ibu A|rdesi 

Yulia|nita|, M.Pd belia|u menjela|ska|n ba|hwa|: 

“Perta|ma| kita| a|ka|n mengumpulka|n terlebih da|hulu tim ma|na|jemen, 

bia|sa|nya| a|ka|n dikoordina|tori oleh wa|kil kurikulum. Kemudia|n setela|h 

ra|pa|t tim ma|na|jemen ka|mi a|ma|k menyusun ja|dwa|l kemudia|n ka|mi 

liha|t perma|sa|la|ha|nnya|. A|pa|ka|h ka|mi a|ka|n mela|kuka|n supervisi klinis 

a|ta|u supervisi a|dministra|si a|ta|u supervisi pembela|ja|ra|n.”
11
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Ibid. 
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Da|la|m pela|ksa|na|a|nnya|, supervisi mutu pembela|ja|ra|n ya|ng dila|kuka|n 

oleh kepa|la| sekola|h pa|da| da|sa|rnya| dila|kuka|n denga|n pendeka|ta|n klinis, 

ya|itu pendeka|ta|n dima|na| kepa|la| sekola|h mela|kuka|n supervisi denga|n 

mema|nggil guru ya|ng bersa|ngkuta|n kemudia|n diberi perta|nya|a|n mengena|i 

ba|ga|ima|na| da|n a|pa| sa|ja| perma|sa|la|ha|n ya|ng dia|la|mi sela|ma| proses bela|ja|r 

menga|ja|r tenga|h berla|ngsung, kemudia|n jika| ditemui a|da| sua|tu 

perma|sa|la|ha|n, ha|l tersebut a|ka|n di diskusika|n untuk menca|ri solusinya| 

sesua|i denga|n berda|sa|rka|n pa|da| kebutuha|n guru ya|ng bersa|ngkuta|n 

ma|sing-ma|sing. Ha|l ini seba|ga|ima|na| ja|wa|ba|n ya|ng diberika|n oleh ibu 

A|rdesi Yulia|nita|, M.Pd seba|ga|i berikut: 

“Pendeka|ta|n klinis ya|itu guru dipa|nggil terlebih da|hulu kemudia|n 

dita|nya| tenta|ng ba|ga|ima|na| pembela|ja|ra|nnya| a|pa| perma|sa|la|ha|nnya|, 

kemudia|n semua| perma|sa|la|ha|nnya| didiskusika|n kemudia|n diminta| 

wa|ktunya| dulu ka|pa|n bisa| ma|suk ke kela|s setela|h ma|suk kela|s 

diobserva|si ca|ra| menga|ja|rnya | da|n setela|h disupervisi kemudia|n 

didiskusika|n la|gi denga|n guru ya |ng bersa|ngkuta|n mengena|i 

RPP/Sila|busnya|.”
12

 

Kepa|la| sekola|h berpera|n da|la|m upa|ya| memba|ntu mengemba|ngka|n 

profesiona|lisme guru da|n tena|ga| kependidika|n la|innya|. Disinila|h pera|n 

kepa|la| sekola|h seba|ga|i supervisor sa|nga|t diperluka|n, ka|rena| denga|n 

mela|kuka|n penga|wa|sa|n da|n pengontrola|n terha|da|p guru sewa|ktu menga|ja|r 

da|pa|t memba|ntu kepa|la| sekola|h untuk mengeva|lua|si a|pa|ka|h da|la|m 

pela|ksa|na|a|nnya| guru tersebut suda|h mela|kuka|n kegia|ta|n menga|ja|r sesua|i 

denga|n ya|ng seha|rusnya|. Kegia|ta|n supervisi ini pun dila|kuka|n seseka|li 

sesua|i denga|n ja|dwa|l ya|ng tela|h ditentuka|n. Ha|l ini seba|ga|ima|na| denga|n 
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ja|wa|ba|n ya|ng diberika|n oleh ibu A|rdesi Yulia|nita|, M.Pd seba|ga|i berikut: 

“Seseka|li iya |, dila|ksa|na|ka|n sesua|i denga|n ja|dwa|l supervisi ya|ng suda|h 

ditentuka|n.”
13

 

Pernya |ta|a|n mengena|i pela|ksa|na|a|n supervisi denga|n pengontrola|n 

kegia|ta|n bela|ja|r menga|ja|r oleh guru ya |ng dila|kuka|n sesua|i denga|n ja|dwa|l 

ini juga| sesua|i denga|n ja|wa|ba|n ya|ng diberika|n oleh ibu Chodija|h, na|mun 

pengontrola|n a|ta|u penga|wa|sa|n ya|ng dila|kuka|n denga|n meliha|t la|ngsung 

kegia|ta|n bela|ja|r menga|ja|r dikela|s ini tida|k dila|kuka|n la|ngsung oleh kepa|la| 

sekola|h mela|inka|n oleh tim-tim supervisi ya|ng tela|h ditunjuk oleh kepa|la| 

sekola|h sebelumnya|. Ha|l ini dila|kuka|n a|ga|r kegia|ta|n pengontrola|n a|ta|u 

penga|wa|sa|n ini lebih efisien menginga|t jumla|h kela|s a|ta|u rombonga|n 

bela|ja|r ya|ng dimiliki sekola|h. Pernya|ta|a|n ya|ng diungka|pa|ka|n oleh ibu 

Chodija|h, S. Pd a|da|la|h seba|ga|i berikut:  

“Untuk ma|nga|wa|si tida|k dila|kuka|n seca|ra| la|ngsung, ja|di menga|wa|si 

tida|k seca|ra| la|ngsung. Ha|nya| menga|wa|si sa|a|t supervisi sa|ja|. Seseka|li 

kepa|la| sekola|h menuga|ska|n guru ya |ng ditunjuk untuk mela|kuka|n 

supervisi.”
14

 

3. Evaluasi dan Tindak Lanjut Supervisi Mutu Pembelajaran di SMAN 2 

Rejang Lebong 

Kepa|la| sekola|h berta|nggung ja|wa|b untuk memberika|n a|ra|ha|n sebelum 

mela|ksa|na|ka|n pembela|ja|ra|n da|n memba|ntu pa|ra| tena|ga| pendidik untuk da|pa|t 

memenuhi kebutuha|n mereka| da|la|m ha|l sa|ra|na| da|n pra|sa|ra|na| ya |ng diperlua|n 
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pa|da| sa|a|t mela|kuka|n penga|ja|ra|n. Ha|l ini seba|ga|ima|na| dikemuka|ka|n oleh ibu 

Chodija|h, S. Pd seba|ga|i berikut: 

“Ya|ng perta|ma| memberika|n a|ra|ha|n tenta|ng pentingnya| kelengka|pa|n 

menga|ja|r kemudia|n pentingnya| proses pembela|ja|ra|n ya|ng tertuju 

pa|da| siswa|, kemudia|n sekola|h juga| a|ka|n melengka|pi perlengka|pa|n-

perlengka|pa|n a|ta|u a|la|t-a|la|t ya|ng diperluka|n untuk proses 

pembela|ja|ra|n.”
15

 

 

Sela|in memba|ntu memberika|n penga|ra|ha|n terha|da|p kinerja| guru, kepa|la| 

sekola|h juga| memberika|n ba|ntua|n da|la|m ha|l menyedia|ka|n kelengka|pa|n-

kelengka|pa|n pera|la|ta|n untuk menga|ja|r. Ha|l ini dima|ksudka|n a|ga|r pa|da| sa|a|t 

menga|ja|r guru tida|k la|gi menga|la|mi kesulita|n ka|rena| kekura|nga|n 

perlengka|pa|n menga|ja|r, sehingga| kegia|ta|n bela|ja|r menga|ja|r da|pa|t berja|la|n 

efektif da|n efisien sesua|i denga|n ya|ng suda|h direnca|na|ka|n sebelumnya|. Ha|l 

ini sesua|i denga|n pernya |ta|a|n da|ri ibu Chodija|h, S. Pd ya|kni seba|ga|i berikut : 

“Iya|, tentu sa|ja| seba|ga|i kepa|la| sekola|h  belia|u a|ka|n memberika|n ba|ntua|n, 

misa|lnya| kesulita|n da|la|m ha|l perlengka|pa|n menga|ja|r sekola|h a|ka|n 

menyedia|ka|n pera|la|ta|n untuk kegia|ta|n bela|ja|r menga|ja|r.”
16

 

4. Mutu Pembela|ja|ra|n Di SMA|N 2 Reja|ng Lebong 

Kepala sekolah merupakan elemen terpenting dalam keberhasilan 

pendidikan, karena kepala sekolah mempunyai peran yang sangat penting 

dalam keberhasilan pendidikan, kepala sekolah sebagai supervisor memiliki 

wewenang dalam melaksanakan kegiatan supervisi terhadap kinerja guru 

sebagai pelaksana kegiatan belajar mengajar di kelas.  
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Chodija|h, S. Pd. Wa|kil Kepa |la| Bida|ng Sa|ra |na| da|n Pra|sa|ra|na| di SMA|N 2 Reja|ng Lebong, 
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Kepa|la| sekola|h da|la|m keduduka|ka|nnya| seba|ga|i supervisor, 

berkewa|jiba|n untuk membina| pa|ra| guru a|ga|r menja|di pendidik da|n penga|ja|r 

ya|ng ba|ik. Ba|gi guru ya|ng suda|h ba|ik a|ga|r diperta|ha|nka|n kua|lita|snya| 

seda|ngka|n ba|gi guru ya|ng ma|sih belum ba|ik a|ga|r na|ntinya| da|pa|t 

dikemba|ngka|n menja|di lebih ba|ik la|gi. Ha|l ini seba|ga|ima|na| diungka|pka|n oleh 

ibu A|rdesi Yulia|nita|, M.Pd seba|ga|i berikut: “Da|mpa|knya| cukup besa|r ya|, ja|di 

guru bisa| merefleksika|n dirinya| sendiri da|ri ha|sil supervisi. Ja|di perba|ika|n 

pa|da| mutu pembela|ja|ra|n ja|di sema|kin meningka|t.”
17

 

Kepa|la| sekola|h memiliki pera|n penting ba|gi peningka|ta|n mutu 

pembela|ja|ra|n di setia|p sa|tua|n pendidika|n, disini pera|n kepa|la| sekola|h seba|ga|i 

supervisor sa|nga|tla|h penting ka|rena| seba|ga|i supervisor kepa|la| sekola|h ha|rus 

berpera|n da|la|m menga|wa|si, memimpin, membina|, mengontrol sumber da|ya| 

ya|ng meliputi perenca|na|a|n, penga|ma|ta|n, pembina|a|n da|n penga|wa|sa|n. Sela|in 

itu, denga|n penera|pa|n supervisi juga| bisa| memba|ntu da|la|m meningka|tka|n 

kompetensi kea|hlia|n guru. Ha|l ini seba|ga|ima|na| diungka|pka|n oleh ibu 

Chodija|h, S. Pd seba|ga|i berikut: “Penga|ruh supervisi kepa|la| sekola|h itu 

sebena|rnya| sa|nga|t ba|ik, ka|rena| untuk mengeva|lua|si kegia|ta|n bela|ja|r menga|ja|r 

di kela|s.”
18

 

Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh ibu Chodijah, S. Pd diatas, 

dapat disimpulakan bahwa kegiatan supervisi yang dilakukan oleh kepala 

sekolah ini setidaknya merupakan langkah yang dibuat dalam upaya 
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meningkatkan mutu pembelajaran yang dimulai dengan memperbaiki dan 

meningkatkan mutu maupun keprofesionalan guru dalam mengajar.  

5. Kenda|la| Ya|ng Dia|la|mi Kepa|la| Sekola|h Da|la|m Pela|ksa|na|a|n Supervisi 

Mutu Pembela|ja|ra|n Di SMA|N 2 Reja|ng Lebong 

Pera|n kepa|la| sekola|h seba|ga|i supervisor sa|nga|tla|h penting, disini kepa|la| 

sekola|h mengeva|lua|si untuk meliha|t seja|uh ma|na| keberha|sila|n a|ta|u kega|ga|la|n 

guru da|la|m menga|ja|r. Eva|lua|si ini a|ka|n dila|kuka|n terha|da|p progra|m kerja| 

ba|ik terha|da|p guru ma|upun peserta| didik. Kepa|la| sekola|h a|ka|n memonitoring 

proses pembela|ja|ra|n untuk mengeta|hui seja|uh ma|na| perkemba|nga|n untuk 

menca|pa|i visi misi da|n terla|ksa|na|nya| progra|m mutu ya|ng suda|h direnca|na|ka|n. 

Kemudia|n da|la|m penga|mbila|n keputusa|n kepa|la| sekola|h meliba|tka|n guru 

untuk bermusya|wa|ra|h da|n sa|ling memberika|n ma|suka|n a|ga|r guru da|pa|t 

menja|la|nka|n kinerja|nya| denga|n ba|ik. Ha|l ini seba|ga|ima|na| diungka|pka|n oleh 

ibu Chodija|h, S. Pd ya|kni seba|ga|i berikut: 

 “Pera|n kepa|la| sekola|h seba|ga|i supervisor untuk guru itu sa|nga|t 

penting, ka|rena| da|ri situ kepa|la| sekola|h bisa| mema|nta|u ca|ra| menga|ja|r 

guru, perlengka|pa|n guru da|n kelengka|pa|n untuk proses bela|ja|r 

menga|ja|r.”
19

 

Seba|ga|i supervisor, kepa|la| sekola|h ha|rus memiliki perenca|na|a|n da|n 

progra|m kerja| ya|ng ba|ik untuk bisa| ditera|pka|n kedepa|nnya|. Kepa|la| sekola|h 

ha|rus bisa| memberika|n a|ra|ha|n da|n pembina|a|n ya|ng sesua|i kepa|da| guru a|ga|r 

kua|lita|s serta| potensi guru bisa| meningka|t ya|ng na|ntinya| tentu sa|ja| a|ka|n 

meningka|tka|n proses da|n kua|lita|s penga|ja|ra|n di sekola|h tersebut.  
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Na|mun, supervisi ya|ng dila|kuka|n oleh kepa|la| sekola|h da|n tim supervisi 

juga| tida|k sela|lu berja|la|n la|nca|r. Kepa|la| sekola|h juga| terka|da|ng menemui 

fa|ktor pengha|mba|t sa|a|t supervisi dila|ksa|na|ka|n, seperti ya|ng dijela|ska|n oleh 

ibu A|rdesi Yulia|nita|, M. Pd.  seba|ga|i berikut: “Terka|da|ng ka|mi juga| 

menemuka|n ha|mba|ta|n pa|da| sa|a|t mela|kuka|n supervisi seperti wa|ktu ya|ng 

terga|nggu da|la|m sa|tu semester ka|rna| cua|ca|, kondisi keseha|ta|n, da|n berba|ga|i 

kegia|ta|n tertentu, selain itu kurangnya kesiapan perangkat pembelajaran juga 

menjadi hambatan dalam pelaksanaan supervisi itu.”
20

 

C. Pemba|ha|sa|n  

Berda|sa|rka|n da|ta| ha|sil pa|pa|ra|n penelitia|n, pemba|ha|sa|n penelitian ini 

dima|ksudka|n untuk memberi penjela|sa|n terha|da|p ha|sil penelitia|n sesua|i denga|n 

rumusan masalah dan teori ya |ng diguna|ka|n. Penjaminan mutu merupakan 

serangkaian proses yang saling berkaitan untuk menganalisis, mengumpulkan 

bahkan melaporkan data tentang kinerja dan mutu tenaga kependidikan, program 

pendidikan dan institusi pendidikan. Proses penjaminan mutu pendidikan 

mencakup pada bidang yang akan dicapai serta prioritas yang ingin 

dikembangkan, penyajian data perencanaan, serta pengambilan keputusan yang 

mendukung budaya peningkatan berkelanjutan. Mutu dalam pendidikan 

menginginkan adanya komitmen pada kepuasan pelanggan dan komitmen untuk 

menciptakan sebuah lingkungan yang memungkinkan para stakeholder 

menjalankan tugas serta tanggung jawabnya dengan baik dan sungguh-sungguh. 

                                                           
20

A|rdesi Yulia |nita|, M. Pd. Wa|kil Kepa|la| Bida|ng Kurikulum di SMA|N 2 Reja |ng Lebong, 

Wa|wa|nca |ra| di SMA|N 2 Reja |ng Lebong ta |ngga|l 17 Juli 2023. 
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Suatu proses pendidikan menjadi pendidikan berkualitas didukung oleh 

personalia, seperti administrator, dosen atau guru, konselor, dan tata usaha yang 

bermutu dan profesional. Selain itu, untuk menjadi pendidikan berkualitas perlu 

juga didukung oleh sarana dan prasarana pendidikan yang memadai baik berupa 

mutu maupun jumlahnya, biaya yang mencukupi, manajemen yang tepat, 

sertalingkungan yang mendukung. Mutu pendidikan bersifat menyeluruh, 

menyangkut semua komponen pelaksanaan dan kegiatan pendidikan.
21

  

Sebuah proses dapat disebut mempunyai mutu yang berkualitas jika 

dapat memadukan input dengan baik. Sehingga dapat menciptakan 

kondisibelajar mengajar yang menyenangkan, sanggup menumbuhkan motivasi 

minat belajar pada diri siswa, dan sanggup menjadikan siswa tidak hanya 

mengusai pengetahuan yang telah diberikan oleh gurunya akan tetapi  juga dapat 

mengusai pengetahuan yang telah ada pada diri siswa itu sendiri seperti mereka 

bisa menghayati dan dapat diterapkan kedalam kehidupan sehari-hari dan secara 

terus menerus.
 22

 

Oleh karena itu, dapat diambil kesimpulan bahwa proses dalam 

pendidikan adalah suatu tindakan yang akan dilakukan sesuai dengan prosedur.
 

Seperti proses dalam belajar mengajar, proses penilaian, proses pada sistem 

pengelolaan dan proses input. Dengan tujuan supaya bisa menghasilkan output
23

 

                                                           
21

Uswatun hasanah, Analisis Mutu Dan Kualitas Input-Prosesoutput Pendidikan Di Man 2 

Yogyakarta, MANAGERE : Indonesian Journal of Educational Management, Vol. 2  No. 2, 2020, hal 

172-176. 
22

Rohiat, Manajemen Sekolah (Bandung: Refika Aditama, 2008), hal. 58. 
23

Aulia Diana Devi, Analisis Mutu dan Kualitas Input-Proses-Output Pendidikan di  MAN 1 

Tulang Bawang Barat, ÁL-FÂHIM:Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, hal. 9. 
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yang berkualitas.
24

  A|da|pun pemba|ha|sa|n da|ri ha|sil penelitia|n ini a|da|la|h seba|ga|i 

berikut: 

1. Perencanaan Supervisi Mutu Pembela |ja|ra|n di SMA|N 2 Reja|ng Lebong 

     Dari hasil wawancara dengan Waka bidang kurikulum SMAN 2 

Rejang Lebong,  dapat diketahui bahwa perencanaan supervisi disusun 

dengan terlebih dahulu mengadakan rapat atau musyawarah. Dalam 

merencanakan supervisi, kepala sekolah membuat tim supervisi yang terdiri 

dari para wakil kepala sekolah dan anggota yang ditunjuk untuk ditugaskan 

sebagai tim supervisi baru kemudian membuat gambaran mengenai 

bagaimana pelaksanaan supervisi yang akan dilakukan.  

Supervisi SMAN 2 Rejang Lebong sudah berjalan dengan baik dan 

bagus karena ada perubahan pada guru-guru dalam mengajar setelah 

dilaksanakan supervisi. Supervisi ini perlu disusun oleh kepala sekolah  dan 

disosialisasikan kepada guru melalui rapat sekolah, sehingga guru-guru 

mengetahui dan memahami maksud dan tujuan dari program supervisi 

tersebut.  

Dalam menyusun program supervisi kepala madrasah juga dapat 

melibatkan guru-guru terutama sekali dalam menentukan jadwal supervisi. 

Dengan demikian, guru ikut berpartisipasi dalam kegiatan tersebut dan turut 

bertanggung jawab atas pelaksanaannya. Kemudian pada sisi lain guru dapat 

mengetahui dan memahami supervisi yang dilakukan sejak awal, sehingga 

sudah dapat mempersiapkan diri untuk melengkapi administrasi kelas 

                                                           
24

Ibid, hal. 9.  
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maupun adminintrasi pembelajaran dan perangkat-perangkat lainnya. 

Dengan adanya kebersamaan dalam menyusun suatu program, maka semua 

pihak akan merasa dihargai dan dapat menghilangkan kesalahpahaman 

antara kepala sekolah dengan guru. Untuk itu sangat perlu disusun dan 

disosialisasikan program supervisi sebagai pembinaan awal terhadap guru-

guru yaitu menyampaikan atau menjelaskan tentang pengertian, tujuan dan 

manfaat dari supervisi tersebut.      

2. Pela|ksa|na|a|n Supervisi Mutu Pembela |ja|ra|n di SMA|N 2 Reja|ng Lebong 

a. Bentuk Supervisi Mutu Pembela|ja|ra|n di SMA|N 2 Reja|ng Lebong 

Supervisi ya|ng dila|kuka|n oleh kepa|la| SMA|N 2 Reja|ng Lebong 

meliputi supervisi da|la|m perenca|na|a|n, pela|ksa|na|a|n, da|n juga| eva|lua|si. 

Seperti ya|ng disa|mpa|ika|n oleh ibu A|rdesi Yulia|nita|, M. Pd sela|ku wa|kil 

kepa|la| bida|ng kurikulum ba|hwa| setia|p kegia|ta|n itu mula|i da|ri 

perenca|na|a|n, pela|ksa|na|a|n, da|n juga| eva|lua|si, ja|di sa|tu ra|ngka|ia|n. Ka|la|u 

progra|m itu a|da| perenca|na|a|nnya|, a|da| pela|ksa|na|a|nnya| tida|k perna|h 

dieva|lua|si ma|ka| tida|k a|da| peningka|ta|n, ja|di da|la|m ra|ngka| supervisi itu 

sa|la|h sa|tu upa|ya| untuk peningka|ta|n progra|m ya|ng suda|h a|da| menja|di 

progra|m ya|ng lebih ba|ik.  

Kepa|la| sekola|h seba|ga|i supervisor diha|ra|pka|n mengeta|hui da|n 

memberi solusi terha|da|p perma|sa|la|ha|n ya|ng terja|di. Supervisi ya|ng 

dila|kuka|n oleh kepa|la| sekola|h da|pa|t berupa| doronga|n, bimbinga|n, da|n 

kesempa|ta|n da|ri pertumbuha|n kea|hlia|n da|n keca|ka|pa|n guru-guru seperti 

bimbinga|n da|la|m usa|ha| pela|ksa|na|a|n pemba|ha|rua|n da|la|m pendidika|n 
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da|n penga|ja|ra|n, pemiliha|n a|la|t-a|la|t pela|ja|ra|n da|n metode menga|ja|r ya|ng 

lebih ba|ik, ca|ra| penila|ia|n ya|ng sistema|tis  terha|da|p  fa|se da|la|m seluruh 

proses penga|ja|ra|n, da|n seba|ga|inya|. Kepa|la| sekola|h dituntut ha|rus ha|rus 

ma|mpu menja|di pemimpin ya|ng profesiona|l da|n ma|mpu menja|la|nka|n 

tuga|snya| seba|ga|i supervisor pendidika|n, sela|in itu kepa|la| sekola|h juga| 

memiliki pera|na|n penting da|la|m seluruh kegia|ta|n ya|ng berka|ita|n denga|n 

dunia| pendidika|n. 

Untuk mela|ksa|na|ka|n supervisi ini, sebelumnya | kepa|la| sekola|h 

mela|kuka|n perenca|na|a|n denga|n terlebih da|hulu mengumpulka|n tim 

ma|na|jemen, bia|sa|nya| pembentuka|n tim ma|na|jemen ini dikoordina|tori 

oleh wa|kil kurikulum. Kemudia|n setela|h ra|pa|t tim ma|na|jemen a|ka|n 

dila|kuka|n penyusuna|n ja|dwa|l kemudia|n meliha|t perma|sa|la|ha|nnya|, 

ba|rula|h kemudia|n tim ma|na|jemen tersebut a|ka|n menentuka|n untuk 

mela|kuka|n supervisi klinis, supervisi a|dministra|si a|ta|u supervisi 

pembela|ja|ra|n.  

Hal ini karena keefektifan supervisi memerlukan satu program yang 

memuat berbagai aktivitas atau kegiatan yang akan dikerjakan oleh 

supervisor. Program dibutuhkan untuk menggambarkan apayang akan 

dilakukan, cara melakukan, waktu pelaksanaan dan cara mengukur 

keberhasilan pelaksanaannya.
25

   

Misalnya jadwal pelaksanaan supervisi pada semester ganjil yang 

dilaksanakan pada periode bulan september-oktober oleh kepala sekolah 

                                                           
25

Azis Iskandar, Manajemen Supervisi Akademik Kepala Madrasah, Jurnal Islamic Education 

Manajemen,Vol. 5, No. 1, Juni 2020, hal. 71. 
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yang dilakukan pada  guru mata pelajaran bahasa indonesia yakni ibu 

Ardesi Yualianita, M. Pd. Pada rabu 12 oktober 2022, pukul 08.00-09.00 

di kelas XII. Dan pelaksanaan supervisi pada semester genap  yang  

dilaksanakan pada periode bulan februari-maret oleh kepala sekolah yang 

dilakukan pada  guru mata pelajaran biologi yakni ibu Chodijah, S. Pd. 

Pada rabu, 8 februari 2023, pukul 13.00-14.00 di kelas XII.   

Pela|ksa|na|a|n supervisi ya |ng suda|h dila|kuka|n seca|ra| terja|dwa|l ini 

dima|ksudka|n a|ga|r kepa|la| sekola|h da|pa|t mela|kuka|n pengontrola|n da|n 

mengeva|lua|si ba|ga|ima|na| implementa|si ketika| guru menga|ja|r, ca|ra| 

menga|ja|r ba|ga|ima|na| ketika| membuka| pela|ja|ra|n, ba|ga|ima|na| 

memberika|n ma|teri, ba|ga|ima|na| na|nti mena|rik kesimpula|n setela|h itu 

ba|rula|h kemudia|n a|da| refleksi oleh guru a|pa|ka|h suda|h sesua|i a|ta|u 

belum, ka|rena| kua|lita|s menga|ja|r guru sa|nga|t berpenga|ruh denga|n 

kua|lita|s ha|sil a|khir bela|ja|r peserta| didik.  

Kemudian dari hasil supervisi yang telah dilakukan oleh kepala 

sekolah  dan tim supervisor dilakukan  pengevaluasian guru-guru secara 

personal melalui pemanggilan ke ruang kepala sekolah dan secara 

berkelompok melalui kegiatan rapat rutin. Dalam pelaksanaan evaluasi 

tersebut, akan disampaikan kekurangan setiap proses pembelajaran serta 

menjelaskan apa saja yang harus diperbaiki. Hal ini dilakukan untuk 

mengoptimalkan proses pembelajaran, sehingga proses pembelajaran 

yang diharapkan dapat tercapai. Evaluasi pelaksanaan supervisi 

memberikan manfaat bagi kepala sekolah dan guru. Kepala sekolah dapat 
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mengetahui sejauh mana target yang sudah dicapai dalam pelaksanaan 

peningkatan kemampuannya. Guru juga diharapkan dapat menerima hasil 

evaluasi secara terbuka, dan menerima saran serta arahan dari kepala 

sekolah  atau supervisor untuk perbaikannya. 

Pa|da| eva|lua|si, kepa|la| sekola|h menga|ma|ti kekura|nga|n da|la|m KBM 

(Kegia|ta|n Bela|ja|r Menga|ja|r) ya|ng dila|kuka|n oleh guru, contohnya| 

mengena|i metode pembela|ja|ra|n ya|ng diguna|ka|n oleh guru, kedisiplina|n 

guru da|ta|ng ke kela|s, kesesua|ia|n RPP, inova|si pembela|ja|ra|n da|n 

meninda|kla|njuti sega|la| kekura|nga|n ya|ng a|da|.  

Misa|lnya| sa|ja| sebelum dila|kuka|n supervisi, guru da|la|m 

mempersia|pka|n pera|ngka|t pembela|ja|ra|n misa|lka|n da|la|m pembua|ta|n 

RPP ma|sih a|da| ya|ng kura|ng tepa|t, a|ta|u ha|nya| copy pa|ste, terma|suk 

da|la|m menga|plika|sika|nnya| di da|la|m kela|s ma|sih kura|ng sesua|i denga|n 

RPP ya|ng tela|h dira|nca|ng. Setela|h dila|kuka|nnya| supervisi oleh kepa|la| 

sekola|h da|n tim supervisi guru menja|di lebih ba|ik mula|i da|ri 

perenca|na|a|n pera|ngka|t pembela|ja|ra|a|n sa|mpa|i denga|n 

pengimplementa|sika|n di da|la|m kela|s suda|h ba|ik. Kekura|nga|n ya|ng 

ditemui oleh kepa|la| sekola|h kemudia|n disupervisi da|n dita|nda|kla|njuti 

denga|n ca|ra| mema|nggil guru ya|ng bersa|ngkuta|n untuk da|ta|ng ke rua|ng 

kepa|la| sekola|h, kemudia|n didiskusika|n untuk mengeta|hui perma|sa|la|ha|n 

ya|ng a|da| da|n menca|ri solusi ya|ng sesua|i. 

 



63 
 

 
 

Ha|l tersebut sela|ra|s denga|n ya|ng diungka|pka|n oleh E. Mulya|sa| 

da|la|m buku Menja|di Kepa|la| Sekola|h Profesiona|l:  

1) Supervisi sedikitnya| memiliki tiga| ta|ha|p, ya|itu pertemua|n a|wa|l, 

penga|ma|ta|n, da|n umpa|n ba|lik;  

2) A|da|nya| pengua|ta|n da|n umpa|n ba|lik da|ri kepa|la| sekola|h seba|ga|i 

supervisor terha|da|p peruba|ha|n perila|ku guru ya|ng positif seba|ga|i ha|sil 

pembina|a|n; 

3) Supervisi dila|kuka|n seca|ra| berkela|njuta|n untuk meningka|tka|n sua|tu 

kea|da|a|n da|n memeca|hka|n sua|tu ma|sa|la|h.
26

 

Sela|in itu, ibu A|rdesi Yulia|nita| juga| menya|mpa|ika|n ba|hwa| tegura|n 

la|ngsung (pendeka|ta|n la|ngsung) oleh kepa|la| sekola|h juga| diberika|n jika| 

kepa|la| sekola|h menjumpa|i terda|pa|t guru ya|ng berbua|t kesa|la|ha|n, 

sehingga| denga|n tegura|n tersebut kesa|la|ha|n ya|ng dila|kuka|n oleh guru 

ta|di tida|k terula|ng kemba|li sehingga| guru menga|la|mi kema|jua|n a|ta|u 

peningka|ta|n.  

Ha|l tersebut sesua|i denga|n definisi supervisi menurut Mulya|sa| ya|kni 

“supervisi merupa|ka|n control a|ga|r kegia|ta|n pendidika|n di sekola|h 

tera|ra|h pa|da| tujua|n ya|ng tela|h diteta|pka|n. Supervisi ini juga| merupa|ka|n 

tinda|ka|n preventif untuk mencega|h a|ga|r tena|ga|kependidika|n tida|k 

                                                           
26

E, Mulya |sa|, Menja |di Kepa |la | Sekola|h Profesiona|l, Ba|ndung: PT. Rema |ja| Rosda |ka|rya |, 2006,  

ha|l. 112. 
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mela|kuka|n penyimpa|nga|n da|n lebih berha|ti-ha|ti da|la|m mela|ksa|na|ka|n 

pekerja|a|nnya|.”
27

 

b. Pendeka|ta|n Supervisi Mutu Pembela|ja|ra|n Kepa|la| Sekola|h SMA|N 2 

Reja|ng Lebong 

Kepa|la| sekola|h memega|ng pera|na|n ya|ng penting da|la|m 

meningka|tka|n profesiona|lisme guru. Untuk mengeta|hui seja|uh ma|na| 

guru ma|mpu mela|ksa|na|ka|n pembela|ja|ra|n, seca|ra| berka|la| kepa|la| sekola|h 

perlu mela|ksa|na|ka|n kegia|ta|n supervisi, ya|ng da|pa|t dila|kuka|n 

mela|luikegia|ta|n kunjunga|n kela|s untuk menga|ma|ti proses pembela|ja|ra|n 

seca|ra| la|ngsung, teruta|ma| da|la|m pemiliha|n da|n pengguna|a|n metode, 

media| ya|ng diguna|ka|n da|n keterliba|ta|n siswa| da|la|m proses 

pembela|ja|ra|n.
 28

  

Kepa|la| sekola|h mela|ksa|na|ka|n kunjunga|n kela|s sa|a|t guru 

menga|ja|r sehingga| kepa|la| sekola|h ta|hu ba|ga|ima|na| guru tersebut 

menga|ja|r di kela|s juga| ntuk meliha|t ba|ga|ima|na| kondisi siswa| sa|a|t dia|ja|r. 

Berba|ga|i a|ra|ha|n da|n pembina|a|n dila|kuka|n oleh kepa|la| sekola|h di 

sekola|h ini da|la|m ra|ngka| untuk meningka|tka|n kua|lita|s menga|ja|r guru. 

Sela|in itu,  kepa|la| sekola|h da|la|m mela|ksa|na|ka|n supervisi tida|k 

mengguna|ka|n supervisi seba|ga|i a|la|t untuk  menca|ri kejeleka|n pa|ra| guru 

na|mun kegia|ta|n supervisi ya|ng dila|kuka|n oleh kepa|la| sekola|h ini a|da|la|h 

                                                           
27

Piet A|, Sa|hertia |n. Konsep Da|sa |r Da |n Teknik Supervisi Pendidika |n. Ja|ka|rta |: Rineka | Cipta|, 

2008. Ha|l 46. 
28

E Mulya |sa|, Menja|di Kepa|la | Sekola|h Profesiona|l, Ba |ndung: PT. Rema |ja| Rosda|ka|rya |, 2006,  

ha|l.  101. 
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tinda|ka|n untuk memperoleh ha|l ya|ng lebih ba|ik, ya|itu diha|ra|pka|n 

denga|n a|da|nya| supervisi ya|ng dila|kuka|n oleh kepa|la| sekola|h pa|da| 

lemba|ga| ini da|pa|t meningka|tka|n kua|lita|s menga|ja|r pa|ra| guru sehingga| 

da|la|m pela|ksa|na|a|nnya| kegia|ta|n bela|ja|r menga|ja|r da|pa|t berja|la|n denga|n 

semestinya|.  

Kepa|la| sekola|h di SMA|N 2 Reja|ng Lebong da|la|m mela|ksa|na|ka|n 

supervisi untuk meningka|tka|n mutu pembela|ja|ra|n guru ya|itu 

mengguna|ka|n pendeka|ta|n klinis. Pendeka|ta|n klinis ini dia|ngga|p seba|ga|i 

pendeka|ta|n ya|ng menunjukka|n ba|hwa| kepa|la| sekola|h seba|ga|i seora|ng 

supervisor dia|ngga|p mengeta|hui ba|nya|k ha|l da|n ma|mpu memberika|n 

penga|ra|ha|n mengena|i kegia|ta|n penga|ja|ra|n guru seca|ra| la|ngsung. 

Misa|lka|n a|da| guru  ya|ng  da|la|m kegia|ta|n menga|ja|rnya | terda|pa|t ha|l  

ya|ng  kura|ng  sesua|i dila|pa|nga|n berbeda| denga|n isi da|ri RPP/sila|busnya| 

ma|ka| seca|ra| la|ngsung kepa|la| sekola|h memberika|n tegura|n da|n 

penga|ra|ha|n kepa|da| guru tersebut denga|n ca|ra| guru tersebut dipa|nggil 

terlebih da|hulu kemudia|n dita|nya| tenta|ng ba|ga|ima|na| pembela|ja|ra|nnya| 

a|pa| perma|sa|la|ha|nnya|, kemudia|n semua| perma|sa|la|ha|nnya| didiskusika|n 

la|gi denga|n guru ya|ng bersa|ngkuta|n untuk menda|pa|tka|n solusi ya|ng 

tepa|t mengena|i perma|sa|la|ha|n ya|ng a|da| di RPP/Sila|busnya|. Sehingga| 

denga|n tegura|n tersebut kesa|la|ha|n ya|ng dila|kuka|n oleh guru ta|di tida|k 

terula|ng kemba|li sehingga| guru menga|la|mi kema|jua|n a|ta|u peningka|ta|n. 

Ha|l tersebut dima|ksudka|n a|ga|r da|la|m kegia|ta|n bela|ja|r menga|ja|r di 

sekola|h tera|ra|h pa|da| tujua|n ya|ng tela|h diteta|pka|n.  
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Ha|l tersebut sela|ra|s denga|n ya|ng disa|mpa|ika|n oleh Ma|sa|ong 

ba|hwa|: “Kunjunga|n kela|s supervisor/kepa|la| sekola|h da|pa|t mengeta|hui 

a|pa|ka|h guru-guru menja|la|nka|n proses pembela|ja|ra|n sesua|i denga|n RPP 

ya|ng tela|h disusun, serta| meliha|t seca|ra| la|ngsung kema|mpua|n guru 

menga|ja|r di kela|s.”
29

 

3. Evaluasi dan Tindak Lanjut Supervisi Mutu Pembelajaran di SMAN 2 

Rejang Lebong 

Tindak lanjut supervisi dilakukan dengan cara mengevaluasi secara 

umum kepada seluruh guru-guru dalam rapat bersama. Setelah kepala sekolah 

memperoleh hasil dari apa yang menjadi penilaian supervisi dengan 

melakukan penilaian terhadap bahan ajar dan kunjungan kelas, kemudian 

akan ada evaluasi berupa brieffing yang dilakukan. Didalam forum akan 

dijelaskan hasil dari tim supervisor tetapi tidak secara personal melainkan 

disebutkan kesalahan-kesalahan sehingga semua guru mampu mengevaluasi 

dirinya masing-masing.  

Evaluasi supervisi kelompok biasanya dilakukan kepala sekolah pada 

rapat rutin guru. Evaluasi melalui rapat rutin guru ini dilakukan oleh kepala 

sekolah dengan memberikan motivasi, bimbingan dan arahan kepada guru. 

Dan pertemuan rutin guru ini adalah sebagai bentuk evaluasi dan supervisi 

kepala sekolah dalam menilai dan meningkatkan kompetensi dan kinerja guru 

agar lebih profesional sehingga mutu pembelajaran meningkat sesuai harapan.  

                                                           
29

K, Ma|sa|ong. Supervisi Pembela|ja |ra |n Da |n Pengemba|nga|n Ka|pa|sita |s Guru, Ba|ndung: 

A|lfa|beta |, 2013, ha|l. 76. 
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Pelaksanaan evaluasi ini merupakan solusi yang ditempuh kepala sekolah 

sebagai supervisor dalam mencari persepsi kesamaan dan pembinaan 

terhadap guru yang dilakukan secara berkelompok yaitu dengan cara 

mengadakan rapat rutinan.  

 Tindak lanjut dari supervisi akademik yang dilakukan kepala madrasah 

dan tim supervisor dilakukan dengan cara mengevaluasi guru-guru secara 

personal melalui pemanggilan ke ruang kepala sekolah dan secara 

berkelompok melalui rapat rutin. Dalam pelaksanaan evaluasi tersebut, akan 

disampaikan kekurangan setiap proses pembelajaran serta menjelaskan apa 

yang harus diperbaiki. Hal ini dilakukan untuk mengoptimalkan proses 

pembelajaran, sehingga proses pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai.  

Evaluasi pelaksanaan supervisi memberikan manfaat bagi kepala sekolah 

dan guru. Kepala sekolah dapat mengetahui sejauh mana target yang sudah 

dicapai dalam pelaksanaan peningkatan kemampuannya dan guru juga 

diharapkan dapat menerima hasil evaluasi secara terbuka dan menerima saran 

serta arahan dari kepala sekolah untuk perbaikannya.  

Untuk menindaklanjuti hasil temuan dalam supervisi, kepala sekolah 

menganalisis dan mengevaluasi semua temuan-temuan dari hasil observasi 

terhadap kegiatan pelaksanaan pembelajaran guru baik menyangkut 

kelengkapan perangkat pembelajaran maupun jalannya pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran siswa di kelas. 
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4. Mutu Pembelajaran Di SMAN 2 Rejang Lebong 

 Pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah memberikan dampak yang 

sangat bagus bagi para guru di SMAN 2 Rejang Lebong. Dengan 

wewenangnya sebagai supervisor kepala sekolah melakukan pengawasan dan 

memberikan arahan atau bimbingan terhadap setiap guru sehingga 

pelaksanaan pembelajaran bisa terlaksana dengan baik dan bisa meningkatkan 

mutu pembelajaran. 

 Mutu pembelajaran adalah kemampuan yang dimiliki sekolah dalam 

menyelenggarakan pembelajarannya secara efektif dan efisien sehingga 

menghasilkan manfaat yang bernilai tinggi bagi pencapaian tujuan pengajaran 

yang telah ditentukan. Peningkatan mutu pembelajaran akan terwujud secara 

baik apabila dalam pelaksanaannya didukung oleh komponen-komponen 

peningkatan mutu yang ikut andil dalam pelaksanannya.
30

  

Kepala sekolah mempunyai tugas dalam pengelolaan penyelenggaraan 

pendidikan yang berada di sekolah guna mencapai tujuan pendidikan. Maka 

untuk mencapai itu semua, seorang kepala sekolah dituntut untuk mampu 

menggali dan mendayagunakan seluruh sumber daya sekolah guna mencapai 

tujuan sekolah. Fungsi utama kepala sekolah dalam hal pelaksanaan 

pengelolaan sumberdaya sekolah, khususnya guru sebagai tulang punggung 

proses pembelajaran peserta didik, pengelolaan sumberdayanya akan 

berdampak langsung kepada pencapaian tujuan sekolah itu sendiri.  

                                                           
30

Ketut Bali Sastrawan, Profesionalisme Guru Dalam Upaya Meningkatkan Mutu Pembelajaran, 

Jurnal Penjaminan Mutu, hal. 70-71. 
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Setiap kebijakan yang diambil harus mampu menghasilkan berbagai 

perubahan yang dapat meningkatkan kepuasan kerja guru, khususnya ketika 

guru memainkan perannya yang lebih menentukan dibandingkan dengan   

hanya sekedar memberikan saran, sehingga pada akhirnya dapat mewujudkan 

peningkatan mutu lulusan.
 31

 

Tugas dan tanggung jawab guru sebagai tenaga pendidik sangat erat 

kaitannya dengan usaha peningkatan kualitas sumber daya manusia di sektor 

pendidikan. Oleh karena itu, perlu upaya-upaya dalam  meningkatkan mutu 

guru untuk menjadi tenaga pendidik yang profesional. Untuk menjadikan 

guru sebagai tenaga pendidik yang profesional maka perlu adanya pembinaan 

secara terus menerus dan berkesinambungan. Memberikan penataran, 

pelatihan dan memberikan kesempatan untuk belajar lagi belum cukup untuk 

menjadikan guru menjadi tenaga yang profesional, tetapi juga memerhatikan 

guru dari segi peningkatan disiplin, pemberian   motivasi, dan pemberian 

bimbingan melalui supervisi.
 32

 

Dengan adanya kegiatan supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah ini, 

sangat berguna bagi keadaan guru di SMAN 2 Rejang Lebong, karena dengan 

pelaksanaan supervisi tersebut dapat membantu guru untuk merefleksikan 

kekuranga-kekurangannya dalam mengajar sehingga akan membuat guru 

memperbaiki kekurangan-kekurangan tersebut sehingga mutu pembelajaran 

bisa semakin meningkat dan pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan 

                                                           
31

Mulyana Abdullah, Manajemen Mutu Pendidikan Di Sekolah Peran Kepemimpinan Kepala 

Sekolah, Profesionalisme Guru, Dan Partisipasi Masyarakat Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan 

Di Sekolah, Jurnal Penelitian Pendidikan, hal. 193 & 195. 
32

Yandris Mena dkk, Pelaksanaan Supervisi Klinis Dalam Meningkatkan Mutu Kinerja Guru Di 

Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan, Vol. 1, No. 11, Bln November, Thn 2016, hal. 2195 
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sebagaimana mestinya sesuai dengan perencanaan yang telah disusun, serta 

tujuan dalam pelaksanaan pembelajaran dapat tercapai. 

5. Kenda|la| Ya|ng Dia|la|mi Kepa|la| Sekola|h Da|la|m Pela|ksa|na|a|n Supervisi 

Mutu Pembela|ja|ra|n Di SMA|N 2 Reja|ng Lebong 

Meski perenca|na|a|n kegia|ta|n supervisi tela|h dipersia|pka|n denga|n ba|ik 

da|n informa|si tela|h disosia|lisa|sika|n kepa|da| seluruh tena|ga| pendidik a|ga|r 

semua| da|pa|t mela|ksa|na|ka|n kegia|ta|n supervisi seca|ra| la|nca|r, na|mun pa|da| 

kenya|ta|a|n dila|pa|nga|n,kegia|ta|n supervisi ya|ng dila|kuka|n oleh kepa|la| sekola|h 

da|n tim supervisi bia|sa|nya| a|ka|n teta|p menemui kenda|la|. 

Fa|ktor-fa|ktor  ya|ng bia|sa|nya| menja|di kenda|la| da|la|m kegia|ta|n 

supervisi kepa|la| sekola|h dia|ntar|a|nya | a|da|la|h seba|ga|i berikut: 

1) Wa|ktu ya|ng terga|nggu da|la|m sa|tu semester ka|rna| cua|ca|, kondisi 

keseha|ta|n, da|n kegia|ta|n tertentu, 

2) Ba|nya|knya| kegia|ta|n kepa|la| sekola|h di lua|r sekola|h, menyeba|bka|n 

wa|ktu a|ta|u ja|dwa|l supervisi ya|ng bentrok, 

3) Pera|ngka|t pembela|ja|ra|n ya|ng kura|ng sia|p/perbeda|a|n RPP denga|n 

pela|ksa|na|a|n dila|pa|nga|n. 

Fa|ktor-fa|ktor pengha|mba|t ya |ng mempenga|ruhi kegia|ta|n supervisi 

tersebut seha|rusnya| da|pa|t diminima|lisir jika| kegia|ta|n supervisi  ini 

direnca|na|ka|n denga|n ba|ik da|n dila|ksa|nka|n denga|n sepenuh ha|ti. Tentu ha|l 

ini ha|rus didiskusika|n bersa|ma| terlebih da|hulu da|n meliba|tka|n seluruh 

a|nggota| sekola|h. Sera|ngka|ia|n kegia|ta|n supervisi ya|ng dila|kuka|n kepa|la| 

sekola|h ya|itu meninda|kla|njuti guru ya|ng ma|sih kura|ng da|n memberika|n 
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pela|tiha|n, menja|dika|n guru memiliki kompetensi ya |ng lebih da|ri sebelumnya| 

serta| meningka|tka|n kua|lita|s mutu pembela|ja|ra|n guru. Berda|sa|rka|n 

pernya|ta|a|n ya|ng diungka|pka|n oleh pa|ra| na|ra|sumber, kepa|la| sekola|h seba|ga|i 

supervisor memiliki penga|ruh ya |ng sa|nga|t besa|r terha|da|p kua|lita|s 

pembela|ja|ra|n ya|ng dila|kuka|n oleh pa|ra| guru. Setela|h dia|da|ka|nnya| supervisi 

oleh kepa|la| sekola|h da|n timnya|, diha|ra|pka|n guru bisa| merefleksika|n dirinya| 

sendiri da|ri ha|sil supervisi, sehingga| perba|ika|n pa|da| mutu pembela|ja|ra|n ja|di 

sema|kin meningka|t. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa adanya kendala 

supervisor  dalam melakukan supervisi dikarenakan kondisi cuaca yang 

sering berganti dan kurangnya waktu yang dimiliki oleh pengawas dalam 

melaksanakan pengawasan sehingga jadwal supervise yang telah disepakati 

tidak dapat dilaksanakan sesuai dengan jadwal, menyebabkan supervise tidak 

dapat dilakukan sesuai dengan jadwal dan waktu yang telah ditentukan.  

Pengawasan pada hakikatnya adalah bantuan profesional atau bantuan 

keahlian yang diberikan kepada guru, kepala sekolah dan staf sekolah sebagai 

mitra kerja agar mereka dapat meningkatkan mutu pelaksanaan tugas pokok 

dan tanggungjawabnya masing-masing.
33

 

Peran supervisor disini sangat dominan untuk memberikan masukan 

dan solusi dalam mengatasi permasalahan yang terjadi.
 
Guru diberikan

34
 

                                                           
33

Eli Maslia, Pengembangan Model Supervisi Akademik   Teknik Mentoring dalam Upaya 

Peningkatan Mutu Pembelajaran, Indonesian Journal of Education Management and Administration 

Review, Volume 3 Nomor 2,Desember 2019, hal. 130. 
34

Aan Ansori, dkk, Pelaksanaan Supervisi Klinis Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Sekolah 

Dasar, Jurnal Pendidikan, Vol. 1, No. 12, Bln Desember  Thn 2016, Hal.2325. 
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arahan dalam hal keterampilan mengajar yang dilaksanakan.  Guru 

diharapkan menguasai semua keterampilan mengajar dengan mahir. 

Supervisor selalu  memberikan motivasi dan pembinaan secara berkala guna 

meningkatkan penguasaan keterampilan guru dalam proses pembelajaran. 

Supervisor atau kepala sekolah perlu memfasilitasi guru dalam meningkatkan 

keterampilan mengajarnya. Melalui berbagai kesempatan setiap guru berhak 

mendapatkan pembinaan dan menambahpengetahuannya. Kepala sekolah 

wajib membantu guru yang mengalami permasalahan dalam proses 

pembelajaran di kelas. Kepala sekolah wajib untuk membantu para guru 

dalam meningkatkan kinerjanya.
35

 

Disini kepa|la| sekola|h mela|kuka|n penga|wa|sa|n da|n pengeva|lua|sia|n 

terha|da|p metode penga|ja|ra|n guru ya |ng dira|sa| ma|sih kura|ng sesua|i denga|n 

RPP sehingga| na|ntinya| da|la|m pela|ksa|na|a|n kegia|ta|n bela|ja|r menga|ja|r 

metode guru menja|di lebih sesua|i da|n a|ka|n sema|kin ba|ik la|gi kedepa|nnya|. 

Sela|in itu, denga|n dia|da|ka|na|nnya| supervisi oleh kepa|la| sekola|h diha|ra|pka|n 

jika| kedepa|nnya| setia|p guru memiliki kemam|pua|n mengelola| pembela|ja|ra|n 

peserta| didik ya |ng meliputi pema|ha|ma|n terha|da|p peserta| didik, pera|nca|nga|n 

da|n pela|ksa|na|a|n pembela|ja|ra|n, eva|lua|si ha|sil bela|ja|r, da|n pengemba|nga|n 

peserta| didik untuk menga|ktua|lisa|sika|n berba|ga|i potensi ya|ng dimilikinya|.
36

 

 

                                                           
35

Ibid, hal.2325. 
36

Muhammad Thamrin, dkk. Implementasi Supervisi Akademik Oleh  Pengawas Sekolah Dalam 

Meningkatkan  Kompetensi Pedagogik Guru Di Sekolah Dasar, hal. 2. 
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Proses pembelajaran hendaknya dirancang sedemikian rupa sehingga 

mempermudah guru dalam melaksanakannya. Karena itu guru harus 

merancang pembelajaran sehingga menjadi sebuah proses pembelajaran yang 

menyenangkan. Perencanaan merupakan bagian penting yang harus 

diperhatikan dalam implementasi kurikulum, yang akan menentukan kualitas 

pembelajaran secara keseluruhan danmenentukan kualitas pendidikan serta 

sumber daya manusia baik dimasa sekarang maupun dimasa depan.
37

 

Sela|in itu, mela|lui kegia|ta|n supervisi ini juga| kepa|la| sekola|h bisa| 

mema|nta|u ca|ra| menga|ja|r guru, perlengka|pa|n guru da|n kelengka|pa|n da|la|m 

proses bela|ja|r menga|ja|r. Sehingga| kepa|la| sekola|h tida|k ha|nya| berpa|toka|n 

pa|da| kema|mpua|n guru da|la|m mensupervisi mutu pembela|ja|ra|n na|mun 

kepa|la| sekola|h juga| ha|rus meliha|t da|ri segi kelengka|pa|n sa|ra|na| da|n 

pra|sa|ra|na| ya|ng diguna|ka|n sehingga| kepa|la| sekola|h bisa| memba|ntu da|la|m 

menyedia|ka|n sa|ra|na| penunja|ng kegia|ta|n bela|ja|r menga|ja|r a|ga|r kegia|ta|n 

bela|ja|r menga|ja|r ya|ng tenga|h berla|ngsung bisa| berja|la|n denga|n la|nca|r da|n 

semestinya|.

                                                           
37

Ibid, hal. 2.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian-uraian dan pembahasan di atas, mengenai peranan kepala 

sekolah dalam supervisi mutu pembelajaran di SMAN 2 Rejang Lebong,  maka 

penulis dapat menarik kesimpulan: 

1. Sebagai supervisor, kepala sekolah telah melakukan tugasnya dengan baik 

dalam melakukan supervisi  mutu pembelajaran. Kepala sekolah 

melaksanakan supervisi dengan melakukan perencanaan, pelaksanaan serta 

mengevaluasi dan menindak lanjuti supervisi mutu pembelajaran di  

SMAN 2 Rejang Lebong.  

2. Mutu pembelajaran di SMAN 2 Rejang Lebong sudah sangat baik, terlebih 

dengan dilaksanakannya kegiatan supervisi mutu pembelajaran oleh kepala 

sekolah yang memungkinkan bagi setiap guru untuk bisa merefleksikan 

dan memperbaiki cara mengajar jika sebelumnya ada kekurangan.  

3. Perubahan cuaca, kondisi kesehatan, banyaknya kegiatan kepala sekolah di 

luar sekolah yang menyebabkan jadwal supervisi bentrok serta perangkat 

pembelajaran yang kurang siap menjadi fakor penghambat dalam 

pelaksanaan supervisi mutu pembelajaran di  SMAN 2 Rejang Lebong. 
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B. SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang peneliti sajikan, maka 

peneliti mencoba memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan supervisi hendaknya lebih ditingkatkan agar setiap guru 

mendapat supervisi sehingga semua guru dapat mengetahui 

kekurangan dan menerima saran untuk perbaikan kegiatan belajar 

mengajar di kelas. 

2. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti hal yang sama 

secara lebih mendalam dengan berbagai pilihan penelitian sehingga 

dapat mengembangkan pembahasan dan menemukan informasi 

mengenai peranan-peranan kepala sekolah yang lebih baik 

kedepannya.
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KEPALA SEKOLAH 

A. DATA RESPONDEN 

NAMA  : 

JABATAN  : 

HARI/TANGGAL : 

 

B. PERTANYAAN 

1. Apakah supervisi yang dilakukan sudah dilakukan secara rutin dan 

terprogram? 

2. Bagaimana cara kepala sekolah dalam merencanakan program supervisi mutu 

pembelajaran agar berjalan dengan baik dan efisien?  

3. Siapa saja yang dilibatkan dalam perencanaan supervisi mutu pembelajaran? 

4. Bagaimana tahapan supervsi yang bapak/ibu lakukan? 

5. Pendekatan apa saja yang kepala sekolah lakukan selama pelaksanaan 

supervisi mutu pembelajaran? 

6.  Apakah kepala sekolah menilai RPP guru dan absen kehadiran guru? 

7. Apa yang kepala sekolah lakukan apabila setelah melakukan supervisi 

menemukan guru yang mengajar tidak sesuai dengan silabus/RPP? Apakah 

bapak/ibu memanggil guru tersebut? 

8. Apakah kepala sekolah pernah melakukan pengawasan atau mengontrol guru 

dalam mengajar? 

9. Bagaimana dampak pelaksanaan supervisi terhadap kualitas mengajar guru? 

10. Apa saja kendala bagi kepala sekolah dalam pelaksanaan kegiatan supervisi 

mutu pembelajaran? 

 

 

 

 



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU 

A. DATA RESPONDEN 

NAMA  : 

JABATAN  : 

HARI/TANGGAL : 

 

B. PERTANYAAN 

1. Bagaimana peran kepala sekolah sebagai supervisior dalam meningkatkan 

kinerja  guru di sekolah ini? 

2. Apa saja yang kepala sekolah  lakukan untuk meningkatkan kualitas 

pengajaran guru? 

3. Bagaimana pengaruh supervisi oleh kepala sekolah terhadap kualitas 

pengajaran guru di sekolah? 

4. Apakah kepala sekolah  mengawasi atau mengontrol guru dalam mengajar? 

5. Apakah kepala sekolah memberikan bantuan apabila guru mengalami 

kesulitan dalam mengajar? 

6. Apakah kepala sekolah melakukan pemeriksaan terhadap kinerja para guru? 

7. Apakah kepala sekolah melakukan kunjungan kelas saat guru mengajar untuk 

melakukan supervisi ? 
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